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ABSTRAK 
 
Ade Nurmalasari, 2019, Program Gerakan Literasi Sekolah Melalui 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Siswa Kelas III di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang Tahun 2018/2019. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah. 
Pembimbing : Ali Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
Kata Kunci : Gerakan Literasi Sekolah, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 Latar belakang masalah dalam suatu bidang pendidikan diantaranya: masih 
terdapat siswa yang belum lancar membaca buku, kurangnya minat baca siswa, 
keaktifan dan konsentrasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui program 
gerakan literasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 2) Untuk mengetahui 
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam program gerakan literasi. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di  MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang pada bulan November 
2018-Juni 2019. Subyek penelitian ini adalah Guru program gerakan literasi 
sekolah kelas III. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas III, 
sebagian siswa kelas III MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang. Metode 
pengumpula data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Analisis data menggunakan analisis interaktif yaitu dengan langkah-langkah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan mengambil kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Program Gerakan Literasi 
Sekolah Melalui Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Siswa Kelas III di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Semarang Tahun 2018/2019 dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap 
persiapan mengajar, tahap proses pembelajaran dan tahap evaluasi. Pada tahap 
persiapan, guru mempersiapakan segala sesuatu yang menunjang pembelajaran 
termasuk media. Sementara pada tahap proses pembelajaran yaitu guru 
melaksanakan pembelajaran Bahsa Indonesia dengan menggunakan 
programgerakan literasi sekolah. Setelah tahap pembelajaran selesai, guru 
melakukan evaluasi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, 2) 
Adapun faktor pendukung yang muncul pada program gerakan literasi sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III adalah adanya materi 
yang mendukung, siswa tidak bosan dan lebih aktif dalam pembelajaran, Materi 
yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami adanya respon positif dari siswa. 
Sedangkan untuk faktor penghambat program gerakan literasi sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III diantaranya pengkondisian 
siswa yang sulit, durasi waktu pembelajaran yang sedikit dan keterbatasan 
kemampuan siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas 
mengajar dan aktivitas belajar. Pembelajaran sebagai suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen 
yang saling terkait satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
Pembelajaran yang baik akan tercapai apabila disertai dengan 
perencanaan pengajaran sebagai acuan dalam mengajar. Perencanaan 
Pembelajaran mempunyai peranan penting dalam memandu guru 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Oleh karena itu, seorang guru harus 
memiliki rencana pembelajaran karena perencanaan tersebut adalah fungsi 
pedagogik yang penting untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran 
dan mungkin sekali untuk memotivasi guru. 
Seorang guru dituntut untuk mengetahui pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang profesional dalam membelajarkan siswa. Guru merupakan 
unsur penanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan jasmani dan 
seringkali melaksanakan pembelajaran yang kurang menyeluruh sehingga 
dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan 
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sumber daya manusia dan taraf kehidupan bangsa. Seperti  tercantum dalam 
tujuan Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia dan taraf kehidupan bangsa. Seperti 
tercantum dalam tujuan Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 
yang berbunyi, pendidikan  berfungsi mengembankan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Semakin baik pendidikan di suatu bangsa, maka semakin baik pula 
kualitas bangsa itu, itulah asumsi secara umum terhadap program pendidikan 
suatu bangsa. Secara faktual pendidikan menggambarkan kegiatan 
sekelompok seperti kepala sekolah, guru, dan siswa yang di dalamnya terjadi 
interaksi dan melaksanakan pendidikan dan kerja sama dengan orang-orang 
berkepentingan. Secara perspektif pendidikan ialah arahan, muatan, dan 
pemilihan yang tepat sebagai wahana pengembangan masa depan anak didik 
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yang tidak terlepas dari control manusia sebagai  pendidik. Salah satu hal 
yang berpengaruh dalam pendidikan adalah tingkat kemampuan dan kemauan 
membaca siswa. 
Membaca merupakan jendela dunia, dengan membaca semua orang 
dapat mengelilingi dunia secara gratis, namun tidak banyak orang yang 
mempunyai kebiasaan membaca yang teratur.  Tingkat  minat membaca di 
Indonesia pun sangat rendah dan membaca merupakan salah satu cara 
penyerapan informasi dan ilmu pengetahuan yang memberdayakan beberapa 
indera secara bersama.  
Literasi secara sederhana diartikan melek huruf, kemampuan baca 
tulis, dan kecakapan dalam membaca dan menulis. Tuntutan akan kebutuhan 
pengetahuan, menambah luas pengertian literasi pada saat ini. Sedangkan 
menurut Sutrianto Literasi sekolah adalah kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 
kegiatan ataupun aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis 
dan atau berbicara (Sutrianto, 2016: 2). 
Gerakan literasi sekolah adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia saat ini, selain mengganti kurikulum yang ada di 
sekolah. Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan memberlakukan gerakan berupa literasi sekolah yang 
dilaksanakan 15 menit sebelum pelajaran dilakukan di kelas pada awal 
pembelajaran. Sejalan dengan hasil tersebut, Peserta didik mengatakan bahwa 
mereka merasa 15 menit waktu yang diberikan oleh guru untuk membaca 
buku pengetahuan masih kurang, hal itu memberi rasa penasaran terhadap 
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pengetahuan yang dibaca. Karena hal itu mereka akan melanjutkan membaca 
dilain waktu, seperti saat istirahat mereka keperpustakaan atau 
melanjutkannya didalam kelas. 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta 
didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat 
dikuasai secara lebih baik. Gerakan literasi sekolah memiliki tiga tahapan 
dalam pelaksanaannya yaitu tahap pembiasaan, pengembangan dan 
pembelajaran. Ketiga tahap tersebut adalah tahap yang sangat penting dalam 
mewujudkan peningkatan kemampuan literasi peserta didik yang ada di 
Indonesia. 
Guru harus memahami bahwa upaya pengembangan literasi tidak 
berhenti ketika siswa dapat membaca dengan lancar dan memiliki minat baca 
yang baik sebagai hasil dari pembiasaan budaya literasi. Pengembangan 
literasi perlu terjadi pada pembelajaran di semua mata pelajaran untuk 
mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Permasalahan 
rendahnya minat baca peserta didik memang menjadi salah satu penyebab 
rendahnya mutu pendidikan di Negara Indonesia. 
Gerakan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan 
menulis. Namun, deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa 
literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam 
masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait 
dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya. 
Gerakan literasi sekolah (GLS) dikembangkan berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun 2015 yaitu tentang 
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penumbuhan budi pekerti  dengan memebiasakan siswa membaca buku non 
pelajaran sebelum waktu belajar dimulai. Hal ini dilakukan untuk 
menumbuhkan minat membaca siswa, dan membiasakan siswa dengan buku 
serta memperbaiki kemampuan siswa dalam membaca agar menjadikan siswa 
yang berbudi pekerti luhur. 
Gerakan literasi sekolah (GLS) merupakan suatu usaha atau kegiatan 
yang bersifat partisipatif dengan  melibatkan warga sekolah (peserta didik, 
guru, kepala sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, 
penerbit, media massa, masyarakat, dan pemangku kepentingan di bawah 
koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Widyani, 2016:7). 
Pada kenyataanya siswa dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai 
salah satu sumber belajar yang baik, dan ini sepenuhnya bukan merupakan 
tanggung jawab dari seorang guru melainkan seluruh komponen yang ada di 
sekolahan. Apabila siswa dapat diarahkan untuk bisa memanfaatkan 
perpustakaan secara maksimal, maka bisa diharapkan siswa bisa membaca 
dengan lancar sehingga mempunyai informasi dan wawasan yang luas. 
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan 
kepada guru kelas III MI AT-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang pada 
tanggal 23 Februari 2018 didapat keterangan bahwa realitanya  masih 
terdapat  beberapa siswa  kelas III yang belum  lancar membaca buku-buku 
mata pelajaran, kurangnya minat, keaktifan dan konsentrasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Indonesi, disamping hal tersebut 
siswa belum memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan optimal. 
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Dari uraian di atas, penulis memandang pentingnya untuk 
mengadakan penelitian guna mengetahui seberapa besar siswa mempunyai 
minat dalam membaca, dengan judul “Program Gerakan Literasi Dalam 
Peningkatan kemampuan Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas III di MI AT- Taqwa Pager Kaliwungu tahun 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Masih terdapat siswa kelas III yang belum lancar membaca buku-buku 
mata pelajaran bahasa Indonesia. 
2. Minat, keaktifan dan konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran  bahasa 
Indonesia masih kurang dan siswa belum bisa memanfaatkan perpustakaan 
sekolah secara  optimal 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 
maka permasalahan pada penelitian ini di batasi pada program gerakan 
literasi  pada kelas III, karena masih adanya siswa kelas III yang seharusnya 
sudah bisa membaca akan tetapi masih ada siswa kelas III yang belum bisa 
membaca. Supaya tidak melebar maka kajian ini saya batasi pada kelas III 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia, alasanya problematik yang terjadi di 
lapangan itu yang terjadi adalah kelas III pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di MI AT- Taqwa Pager Kaliwungu Semarang tahun 2018. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan yang dikemukakan 
di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji yaitu, sebagai berikut: 
1. Bagaimana tahapan program gerakan literasi dalam peningkatan 
kemampuan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III 
di MI AT- Taqwa Pager Kaliwungu Semarang tahun 2018? 
2. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam program gerakan 
literasi dalam peningkatan kemampuan membaca siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas III di MI AT- Taqwa Pager Kaliwungu Semarang 
tahun 2018?  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui program gerakan literasi pada pelajaran Bahasa 
Indonesia di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam program 
gerakan literasi pada pelajaran Bahasa Indonesia di MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam keilmuan, 
khusunya terkait dengan program Gerakan Literasi Sekolah dan 
kegiatan-kegiatannya dalam peningkatan membaca pada siswa. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian 
2. Praktis 
a. Menambah wawasan bagi peneliti dan keterampilan peneliti dalam 
praktik lapangan yang berhubungan dengan bentuk-bentuk dan program 
Gerakan Literasi Sekolah melalui pembelajaran bahasa Indonesia untuk 
peningkatan membaca siswa. 
b. Menunjukkan upaya-upaya kreatif yang dilakukan oleh sekola  
c. Memberikan kontribusi sekaligus pemikiran dalam pendidikan, terutama 
bagi guru dan orang tua agar berperan serta dalam membimbing anak 
dalam pembiasaan membaca. 
d. untuk membimbing siswanya dalam pembiasaan membaca. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Gerakan Literasi 
a. Pengertian Gerakan Literasi 
Secara harfiah, literasi bermakna melek huruf sedangkan secara istilah, 
literasi mencakup semua kemampuan yang diperlukan seseorag atau sebuah 
komunitas untuk ambil bagian dalam semua aktivitas atau kegiatan yang 
berkaitan dengan teks dan wacana. 
Literasi tidaklah semata-mata hanya sebatas membaca dan menulis 
saja, melainkan bergandengan pula dengan aspek lain seperti ekonomi, 
politik, hokum, dan pendidikan. Awal mulanya diartikan sebagai kemelek-
hurufan, kemelek-hurufan hanya menyangkut kemampuan orang dalam 
halmembaca dan menulis, namun seiringberjalanya waktukemelek-hurufan 
diganti menjadi keberaksaraan (Muhammad Irkham, 2012:51). 
Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu 
secara cerdas, melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, 
menyimak, menulis, dan/atau berbicara. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk 
menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran  yang warganya literat 
sepanjang hayat melalui  pelibatan publik (Utama, dkk, 2016:2). Sekolah 
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sebagai organisasi pembelajaran warganya literat adalah sekolah yang 
menyenangkan dan ramah anak, terlihat dari semua warganya menunjukkan 
empati, kepedulian, semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan, cakap 
berkomunikasi dan dapat berkontribusi kepada lingkungan sosialnya 
(Rahmawati, 2016:5). 
Gerakan literasi merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat 
partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala 
sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang 
tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat 
(tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, 
dll.), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Wiedarti, 2016:7). 
Nur Widyani (2016:7) Gerakan literasi sekolah (GLS) merupakan 
suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan  melibatkan warga 
sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, orang tua/wali murid peserta 
didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Gerakan literasi sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan 
kolaboratif berbagai  elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkan 
berupa pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan 
dengan kegiatan 15 menit membaca buku yang telah disesuaikan dengan 
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konteks atau target sekolah. Ketika pembiasaan membaca terbentuk, 
selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan, dan pembelajaran. 
Gerakan literasi sekolah diharapkan mampu menggerakkan warga 
sekolah, pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama 
memiliki, melaksanakan, dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting 
dalam kehidupan. Gerakan literasi sekolah ini sangat membantu pihak 
sekolah karena dapat membantu siswa-siswa disekolah mempunyai 
kebiasaan membaca yang teratur yang kemudian dikembangkan menjadi 
tulisan yang bermanfaat. Selaian membiasakan dan membudiyakan membaca 
dan menulis disekolah, kegiatan ini juga dapat mendisiplinkan siswa dalam 
mematuhi tata tertib dan peraturan sekolah. 
Dalam buku panduan Gerakan Literasi Sekolah diterangkan cara-cara 
agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan budaya 
literasi, beberapa strategi tersebut untuk menciptakan budaya literasi yang 
positif di sekolah (Teguh, 2017:24) 
1) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi Lingkungan fisik adalah 
hal pertama yang dilihat dan dirasakan warga sekolah. Oleh karena itu, 
lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan kondusif untuk pembelajaran. 
Sekolah yang mendukung pengembangan budaya literasi sebaiknya 
memajang karya peserta didik dipajang di seluruh area sekolah, termasuk 
koridor, kantor kepala sekolah dan guru. 
2) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi 
dan interaksi yang literat Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui 
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model komunikasi dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat 
dikembangkan dengan pengakuan atas capaian peserta didik sepanjang 
tahun. Pemberian penghargaan dapat dilakukan saat upacara bendera 
setiap minggu untuk menghargai kemajuan peserta didik di semua aspek. 
3) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat 
Lingkungan fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat dengan lingkungan 
akademik. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan gerakan 
literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang 
cukup banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan 
menjalankan kegiatan membaca dalam hati dan guru membacakan buku 
dengan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran berlangsung. Untuk 
menunjang kemampuan guru dan staf, mereka perlu diberikan 
kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga kependidikan 
untuk peningkatan pemahaman tentang program literasi, pelaksanaan, 
dan keterlaksanaannya. Program Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan 
secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh 
Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas sekolah 
(ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan 
warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi 
publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Gerakan Literasi Sekolas 
(GLS) merupakan upaya yang dilakukan untuk menjadikan sekolah sebagai 
organisasi pembelajar yang warganya literat dan penumbuhan budi pekerti 
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melalui berbagai aktivitas antara lain dengan membaca buku non pelajaran 
selama 15 menit. Pelaksanaan gerakan literasi sekolah ini juga melibatkan 
publik sebagai bagian dari ekosistem pendikan. Hal ini diharapkan agar dapat 
meningkatkan minat baca peserta didik yang nantinya akan menambah 
pengetahuan bagi peserta didik. 
b. Ruang Lingkup Gerakan Literasi Sekolah 
Ruang lingkup GLS di MI ini berisi penjelasan leterasi di MI yang 
terbagi menjadi tiga tahap, yakni; pembiasaan, pengembangan, dan 
pembelajaran. Ruang lingkup GLS di MI meliputi lingkungan fisik sekolah 
(ketersediaan fasilitas, sarana prasarana literasi), lingkungan sosial dan 
efektif (dukungan dan partisipasi aktif semua warga sekolah) dalam 
melaksanakan kegiatanliterasi MI dan lingkungan akademik (adanya 
program literasi yang nyata dan bisa dilaksanakan oleh seluruh warga 
sekolah). 
Menurut Utama, dkk (2016:3) ruang lingkup Gerakan literasi sekolah 
berupa:  
1) Lingkungan fisik sekolah (fasilitas dan sarana prasarana literasi). 
2) Lingkungan sosial dan efektif (dukungan dan partisipasi aktif seluruh 
warga sekolah. 
3) Lingkungan akademik (program literasi yang menumbuhkan minat baca 
dan menunjang kegiatan pembelajaran di SD).  
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Nur Widyani, dkk dalam buku Panduan Gerakan Literasi Sekolah 
(2016:3) mengatakan bahwa ruang lingkup Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
mencakup tiga hal yaitu: 
1) Lingkungan fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana prasarana 
literasi). 
2) Lingkungan sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi aktif semua 
warga sekolah) dalam melaksanakan kegiatan literasi. 
3) Lingkungan akademik (adanya program literasi yang nyata dan bisa 
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah). 
c. Prinsip-prinsip Gerakan Literasi Sekolah 
Menurut Beers (2009), Praktik praktik yang baik dalam gerakan literasi 
sekolah menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat 
diprediksi. Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca dan 
menulis saling beririsan antar tahap perkembangan. Memahami tahap 
perkembangan literasi peserta didik dapat membantu sekolah untuk 
memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi yang tepat sesuai 
kebutuhan perkembangan mereka. 
2) Program literasi yang baik bersifat berimbang Sekolah yang menerapkan 
program literasi berimbang menyadari bahwa tiap peserta didik memiliki 
kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, strategi membaca dan jenis 
teks yang dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan. Program literasi yang bermakna dapat dilakukan dengan 
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memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti karya sastra untuk 
anak dan remaja. 
3) Program literasi terintegrasi dengan kurikulum Pembiasaan dan 
pembelajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab semua guru di 
semua mata pelajaran sebab pembelajaran mata pelajaran apapun 
membutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan 
demikian, pengembangan profesional guru dalam hal literasi perlu 
diberikan kepada guru semua mata pelajaran. 
4) Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun Misalnya, ‘menulis 
surat kepada presiden’ atau ‘membaca untuk ibu’ merupakan contoh-
contoh kegiatan literasi yang bermakna. 
5) Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan Kelas berbasis literasi 
yang kuat diharapkan memunculkan berbagai kegiatan lisan berupa 
diskusi tentang buku selama pembelajaran di kelas. Kegiatan diskusi ini 
juga perlu membuka kemungkinan untuk perbedaan pendapat agar 
kemampuan berpikir kritis dapat diasah. Peserta didik perlu belajar untuk 
menyampaikan perasaan dan pendapatnya, saling mendengarkan, dan 
menghormati perbedaan pandangan. 
6) Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman 
Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui kegiatan literasi di 
sekolah. Bahan bacaan untuk peserta didik perlu merefleksikan kekayaan 
budaya Indonesia agar mereka dapat terpajan pada pengalaman 
multikultural. 
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Kemendikbud (2016) prinsip-prinsip Gerakan literasi sekolah adalah: 
sesuai dengan perserta didik berdasarkan karakteristiknya, dilaksanakan 
secara berimbang menggunakan berbagai ragam teks dan memperhatikan 
kebutuhan peserta didik, berlangsung secara terintregasi dan holistik di 
semua area kurikulum, kegiatan literasi secara berkelanjutan, melibatkan 
kecakapan berkomunikasi lisan, dan mempertimbangkan keberagaman. 
d. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah 
Menurut Kemendikbud (2016:9) tujuan dari Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari 
Gerakan LiterasiSekolah (GLS) yaitu menumbuhkembangkan budi pekerti 
peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang 
diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi 
pembelajar sepanjang hayat, sedangkan tujuan  khusus dari Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) adalah untuk menumbuhkembangkan budaya literasi 
membaca dan menulis siswa di sekolah, meningkatkan kapasitas warga dan 
lingkungan sekolah agar literat, menjadikan sekolah sebagai teman belajar 
yang meneyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola 
pengetahuan, dan menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan 
mengahadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi 
membaca. Sedangkan menurut Faizah, dkk (2016:2) GLS bertujuan untuk 
menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah, meningkatkan kapasitas 
warga dan lingkungan sekolah agar menjadi literat, serta menjaga 
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keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan 
mewadahi berbagai strategi membaca. 
Menurut Mulyo Teguh (2017:20) Tujuannya untuk menjadikan 
sekolah sebagai komunitas yang memiliki komitmen dan budaya membaca 
yang tinggi serta miliki kemampuan untuk menulis yang komprehensif. 
Sedangkan menurut Atmazaki, dkk (2017: 5) tujuan umum gerakan literasi 
sekolah adalah untuk menumbuhkembangkan budaya literasi pada ekosistem 
pendidikan mulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam rangka 
pembelajaran sepanjang hayat sebagai  upaya untuk meningkatkan kualitas 
hidup. 
Ditinjau dari segi tujuan umum dan tujuan khusus dari Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) yaitu dapat disimpulkan bahwa Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik 
melalui pembudidayaan ekosistem dengan menghadirkan beragam buku 
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. Hal ini di tujukan agar 
siswa meningkatkan minat membaca dari Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
e. Tahap-tahap Gerakan Literasi 
Gerakan literasi sekolah di SD dilaksanakan dalam tiga (3) tahap 
yaitu: tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Masing-masing 
tahap mempunyai rincian kegiatan yang berbeda-beda. 
Tahap pembiasaan adalah tahapan paling awal, dimana lebih 
ditekankan kepada upaya menjadikan membaca sebagai kebiasaan. 
Kebiasaan sampai akhir hayat, karena gerakan literasi sekolah mempunyai 
18 
 
 
 
tujuan untuk menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah agar menjadi pembelajar sepanjang 
hayat (Rahim, Farida. 2011:125) 
Wiedarti dkk (2016: 27-30), mengungkapkan bahwa tahapan dalam 
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah ini terbagi dalam tiga tahapan. Ketiga 
tahapan tersebut adalah: 
1) Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di 
ekosistem sekolah Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental 
bagi pengembangan kemampuan literasi siswa. Pembiasaan kegiatan 
membaca ini bertujuan untuk menumbuhkan minat siswa terhadap bacaan 
dan terhadap kegiatan membaca. Berbagai kegiatan seperti membaca 
nyaring, membaca dalam hati diharapkan dapat menumbuhkan kecintaan 
siswa terhadap bacaan.  
2) Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan 
literasi Pada tahap ini kegiatan pembiasaan literasi diarahkan pada tujuan 
mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya 
dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan 
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan 
pengayaan. Kegiatan seperti diskusi merupakan contoh penerapan tahap 
ini. 
3) Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi Tahap ketiga dari 
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran berbasis literasi. Tujuan yang ingin dicapai dari tahap ini 
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adalah mengembangkan kemampuan memahami teks oleh siswa dan 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah 
kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi teks 
buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. Pada tahap ini ada tagihan 
yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran), misalnya adanya 
kegiatan membuat resume atas suatu bacaan ataupun membuat kliping 
dari berbagai sumber bacaan. Menyediakan berbagai jenis bacaan, 
akademik maupun akademik sangat penting untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Semua mata pelajaran 
sebaiknya menggunakan berbagai macam teks (cetak/visual/digital) yang 
tersedia dalam buku-buku pengayaan atau informasi lain di luar buku 
pelajaran. Guru dituntut bersikap kreatif dan proaktif mencari referensi 
yang relevan guna mendukung proses pembelajaran. 
Sedangkan menurut Kemendikbud (2016) tahap pelaksanaan gerakan 
literasi yaitu : a) Tahap pembiasaan dimana pada tahap ini penumbuhan minat 
baca melalui kegiatan 15 menit membaca buku dengan nyaring atau seluruh 
warga sekolah membacadalamhati (permendikbud No. 23 Tahun 2015), b) 
Tahap Pengembangan, meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan 
menanggapi buku pengayaan dan pengembagan kemampuan literasi melalui 
kegiatan di perpustakaan, taman baca, atau sudut baca kelas dengan berbagai 
kegiatan. c) Tahap Pelaksanaan, meningkatkan kemampuan literasi di semua 
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mata pelajaran: menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di 
semua mata pelajaran. 
 Dewi, Utama. Dkk (2016:5) Gerakan Literasi Sekolah di SD dilaksanakan 
secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing sekolah. 
Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan 
fasilitas, sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (peserta didik, 
tenaga guru, orang tua, dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan sistem 
pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat 
kebijakan yang relevan).  
Untuk memastikan keberlangsungannya dalam jangka panjang, GLS SD 
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan 
pembelajaran. 
1. Tahap Pembiasaan 
a) Apa kecakapan literasi yang ditumbuhkan pada tahap pembiasaan? 
b) Apa fokus dan prinsip kegiatan di tahap pembiasaan? 
c) Apa prinsip-prinsip kegiatan membaca di tahap pembiasaan?  
d) Kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi di tahap 
pembiasaan. 
e) Langkah-langkah kegiatan: Membaca 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai. Menata sarana dan lingkungan kaya literasi. Menciptakan 
lingkungan kaya teks. Memilih buku bacaan di SD. Pelibatan publik. 
f) Indikator pencapaian di tahap pembiasaan. 
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g) Ekosistem sekolah yang literat menjadikan guru literat  dengan 
menunjukan ciri kinerja sebagai berikut. 
2. Tahap Pengembangan  
a) Menyediakan beragam pengalaman membaca. 
b) Warga sekolah gemar membaca. 
c) Warga sekolah gemar menulis. 
d) Memilih buku pengayaan fiksi dan nonfiksi. 
e) Langkah-langkah kegiatan: Membaca terpandu dan membaca bersam 
f) Indikator pencapaian di tahap pengembangan 
3. Tahap pembelajaran 
a) Menyediakan pembelajaran terpandu berbasis literasi. 
b) Menata kelas berbasis literasi. 
c) Mengorganisasi- kan material. 
d) Melaksanakan literasi terpadu sesuai dengan tema dan mata pelajaran 
e) Asesmen dan Evaluasi. 
f) Konferensi literasi warga sekolah. 
f. Perencanaan Gerakan Literasi 
Menurut Dewi Utama, dkk (2016:5) GLS di SD dilaksanakan  secara 
bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing sekolah. 
Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan 
fasilitas, sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (peserta didik, 
tenaga guru, orang tua, dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan sistem 
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pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan 
perangkat kebijakan yang relevan). 
Untuk memastikan keberlangsungannya dalam jangka panjang, GLS SD 
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan 
pembelajaran. 
1) Pelaksanaan kegiatan gerakan literasi pada tahap pembiasaan 
Kegiatan pelaksanaan pembiasaan gerakan literasi pada tahap ini 
bertujuan untuk menumbuhkan minat peserta didik terhadap bacaan dan 
terhadap kegiatan membaca. 
a. Prinsip-prinsip kegiatan membaca 
1. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku bacaan, bukan buku     
teks pelajaran.  
2. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh 
peserta didik. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku 
yang dibawa dari rumah. 
3. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini 
tidak diikuti oleh tugas-tugas menghafalkan cerita, menulis 
sinopsis, dan lain-lain. 
4. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini 
dapat diikuti dengan diskusi informal tentang buku yang 
dibaca/dibacakan, atau kegiatan yang menyenangkan terkait buku 
yang dibacakan apabila waktu memungkinkan. Tanggapan dalam 
diskusi dan kegiatan lanjutan  ini tidak dinilai/dievaluasi. 
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5. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap pembiasaan ini 
berlangsung dalam suasana yang santai dan menyenangkan Guru     
menyapa peserta didik dan bercerita sebelum membacakan buku 
dan meminta mereka untuk membaca buku. 
b. Kegiatan membaca dan penataan lingkungan kaya literasi pada tahap 
pembiasaan. 
1. Membaca buku cerita/pengayaan selama 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai. Kegiatan membaca yang dapat dilakukan 
adalah membacakan buku dengan nyaring (read aloud) dan 
membaca dalam hati (sustained silent reading/SSR). 
2. Memperkaya koleksi bacaan untuk mendukung kegiatan 15 menit 
membaca. 
3. Memfungsikan lingkungan fisik sekolah melalui pemanfaatan 
sarana dan prasarana sekolah, antara lain perpustakaan, sudut 
buku kelas, area baca, kebun sekolah, kantin, UKS, dll. Untuk 
menumbuhkan minat baca warga sekolah, sarana prasarana ini 
dapat diperkaya dengan bahan kaya teks (print-rich material). 
4. Melibatkan komunitas di luar sekolah dalam kegiatan 15 menit 
membaca dan pengembangan sarana literasi, serta pengadaan 
buku-buku koleksi perpustakaan dan sudut buku kelas. 
5. Memilih buku bacaan yang baik 
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c. Langkah-langkah Kegiatan 
1. Membaca 15 Menit Sebelum Pelajaran Dimulai 
2. Menata sarana dan lingkungan kaya literasi. Sarana literasi 
mencakup perpustakaan sekolah, Sudut Baca Kelas, dan area 
baca. Perpustakaan berfungsi sebagai pusat pembelajaran di MI. 
Pengembangan dan penataan perpustakaan menjadi bagian 
penting dari pelaksanaan gerakan literasi sekolah dan pengelolaan 
pengetahuan yang berbasis pada bacaan. Perpustakaan yang 
dikelola dengan baik mampu meningkatkan minat baca warga MI 
dan menjadikan mereka pembelajar sepanjang hayat. 
Perpustakaan MI idealnya berperan dalam mengkoordinasi 
pengelolaan Sudut Baca Kelas, area baca, dan prasarana literasi 
lain di MI. 
3. Menciptakan lingkungan kaya teks. Untuk menumbuhkan budaya 
literasi di lingkungan sekolah, ruang kelas perlu diperkaya dengan 
bahan-bahan kaya teks. 
4. Memilih Buku Bacaan di MI 
d. Indikator pencapaian pada tahap pembiasaan 
Sekolah dapat menggunakan tabel ceklis berikut untuk 
mengetahui apakah prioritas kegiatan di tahap pembiasaan literasi 
sudah dilaksanakan di sekolah. Apabila telah melaksanakan semua 
indikator dalam tahap pembiasaan, sekolah dapat melangkah ke tahap 
berikutnya, yaitu tahap pengembangan. 
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2) Pelaksaan gerakan literasi sekolah pada tahap pengembangan 
Kegiatan literasi pada tahap pengembangan bertujuan untuk 
mempertahankan minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca, 
serta meningkatkan kelancaran dan pemahaman membaca peserta didik. 
a) Kecakapan Literasi pada Tahap Pengembangan 
b) Fokus Kegiatan Literasi pada Tahap Pengembangan. 
c) Prinsip-prinsip Kegiatan pada Tahap Pengembangan: 
1. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku selain buku teks 
pelajaran. 
2. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang diminati oleh 
peserta didik. Peserta didik diperkenankan untuk membaca buku 
yang dibawa dari rumah. 
3. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti 
oleh tugastugas menggambar, menulis, kriya, seni gerak dan 
peran untuk menanggapi bacaan, yang disesuaikan dengan 
jenjang dan kemampuan peserta didik. 
4. Penilaian terhadap tanggapan peserta didik terhadap bacaan 
bersifat  non-akademik dan berfokus pada sikap peserta didik 
dalam kegiatan. Masukan dan komentar pendidik terhadap karya 
peserta didik bersifat memotivasi mereka. 
5. Kegiatan membaca/membacakan buku berlangsung dalam 
suasana yang menyenangkan. 
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d) Kegiatan pada Tahap Pengembangan 
1. Langkah-langkah membaca pada tahap pengembangan. 
2. Memilih buku pengayaan fiksi dan nonfiksi 
3. Mendiskusikan cerita 
4. Contoh catatan setelah membaca 
e) Pemanfaatan perpustakaan dansudut baca di sekolah pada tahap 
pengembangan 
Pemanfaatan perpustakaan dan sudut baca sekolah bertujuan 
untuk meningkatkan kecakapan literasi perpustakaan (library literacy) 
peserta didik. Kecakapan literasi perpustakaan meliputi: 
1. Pengetahuan tentang fungsi perpustakaan sebagai sumber 
pengetahuan dan koleksi informasi yang bermanfaat dan 
menghibur. 
2. Kemampuan memilih bahan pustaka yang sesuai jenjang dan 
minat secara mandiri. 
3. Pengetahuan tentang bahan pustaka sebagai produk karya 
penulisan yang diciptakan melalui proses kreatif. 
4. Pengetahuan tentang etika meminjam bahan pustaka dan 
berkegiatan di perpustakaan. 
f) Rubrik penilaian Non-akademik pada tahap pengembangan 
Tujuan penilaian pada tahap pengembangan adalah untuk 
menumbuhkan kecintaan dan sikap peserta didik kepada bacaan dan 
kegiatan membaca, serta untuk mengetahui pemahaman mereka 
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terhadap bacaan. Sumber penilaian pada Panduan Gerakan Literasi 
Sekolah di Sekolah  Dasar 
tahap pengembangan ini adalah: 
1. Portfolio karya siswa dalam kegiatan menanggapi bacaan, dan 
2. Lembar pengamatan tenaga pendidik pada setiap kegiatan 
membaca. 
3. Aspek capaian peserta didik yang diamati pada lembar 
pengamatan bergantung kepada tujuan kegiatan membaca. 
g) Mengapresiasi Capaian Literasi Peserta Didik 
Menghargai pencapaian literasi peserta didik menuntut guru 
dan tenaga kependidikan untuk memperhatikan tumbuhnya minat 
peserta didik terhadap buku dan kegiatan membaca yang diukur 
dengan indikator sikap, kesungguhan dan perilaku peserta didik 
sebagaimana dirinci pada lembar pengamatan di Panduan Gerakan 
Literasi Sekolah di Sekolah  Dasar atas. Penghargaan berbasis literasi 
ini menekankan kepada proses belajar dan membaca, bukan pada 
keterampilan dan kualitas karya semata. Menghargai proses belajar 
peserta didik terbukti dapat menumbuhkan motivasi belajar dan 
memupuk semangat ingin tahu mereka. Selanjutnya, motivasi ini 
dapat membantu kesuksesan akademik peserta didik dalam jangka 
panjang dan menjadikan mereka pembelajar sepanjang hayat. 
Penghargaan berbasis literasi dapat diberikan secara berkala setiap 
minggu (pada upacara Hari Senin), setiap bulan, atau setiap semester. 
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1) Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Pada Tahap Pembelajaran 
Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran bertujuan untuk 
mempertahankan minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap 
kegiatan membaca, serta meningkatkan kecakapan literasi peserta 
didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran. 
a) Kecakapan Literasi di SD 
Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran meningkatkan 
kemampuan berbahasa reseptif (membaca dan menyimak) dan 
aktif (berbicara dan menulis) yang dijelaskan secara rinci dalam 
konteks dua kegiatan utama di tahap ini, yaitu membaca dan 
menulis. Kemampuan membaca dan menulis dijenjangkan agar 
peningkatan kecakapan di empat area berbahasa tersebut 
(membaca, menyimak, berbicara, dan menulis) dapat dilakukan 
secara terukur dan berkelanjutan. Jenjang kemampuan membaca 
dan menulis dibagi dalam tiga tingkatan: awal, pemula, dan 
madya, yang merentang dari SD kelas rendah ke kelas tinggi. 
b) Fokus Kegiatan pada Tahap Pembelajaran 
Kegiatan yang dapat dilakukan di tahap pembelajaran 
antara lain sebagai berikut: 1) Guru mencari metode pengajaran 
yang efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi peserta 
didik. Untuk mendukung hal ini, guru dapat melakukan penelitian 
tindakan kelas. 2) Guru mengembangkan rencana pembelajaran 
sendiri dengan memanfaatkan berbagai media dan bahan ajar. 3) 
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Guru melaksanakan pembelajaran dengan memaksimalkan 
pemanfaatan sarana dan prasarana literasi untuk memfasilitasi 
pembelajaran. 4) Guru menerapkan berbagai strategi membaca 
(membacakan buku dengan nyaring, membaca terpandu, 
membaca bersama) untuk meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap materi pembelajaran. 
c) Prinsip-prinsip Kegiatan pada Tahap Pembelajaran 
1. Kegiatan membaca disesuaikan dengan kemampuan literasi 
(jenjang kemampuan membaca dan menulis) peserta didik dan 
tujuan kegiatan membaca. 
2. Kegiatan membaca bervariasi, dengan memberikan porsi yang 
seimbang untuk kegiatan membacakan nyaring, membaca 
mandiri, membaca terpandu, dan membaca bersama. 
3. Guru memanfaatkan buku-buku pengayaan fiksi dan nonfiksi 
untuk memperkaya pemahaman peserta didik terhadap materi 
ajar dan buku teks pelajaran. 
4. Pengajaran berfokus pada proses, dan bukan pada hasil. Peserta 
didik berbagi dan mendiskusikan draf pekerjaannya untuk 
mendapat masukan dari guru dan teman. 
5. Kegiatan menanggapi bacaan mempertimbangkan kecerdasan 
majemuk dan keragaman gaya belajar peserta didik. 
6. Guru melakukan pemodelan dan pendampingan terhadap 
peserta didik. 
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d) Langkah-langkah Kegiatan di Tahap Pembelajaran  
1. Berbagai cara membaca: Pada dasarnya, strategi membaca 
buku teks pelajaran sama dengan strategi untuk memahami 
buku pengayaan, yaitu membacakan nyaring, membaca 
terpandu, membaca bersama, dan membaca mandiri. 
2. Memilih buku pengayaan untuk pembelajaran, Beberapa 
elemen yang harus diperhatikan dalam memilih buku 
pengayaan untuk mendukung pembelajaran adalah: Buku 
pengayaan harus sesuai dengan jenjang kemampuan membaca 
peserta didik, buku pengayaan harus sesuai dengan tujuan 
kegiatan pembelajaran, buku pengayaan harus sesuai dengan 
tema atau sub-tema materi ajar pada mata pelajaran terkait. 
3. Menggunakan buku pengayaan untuk kegiatan menulis kreatif 
(SD kelas tinggi), Menulis cerita menjadi momok bagi 
kebanyakan peserta didik. Peserta didik membutuhkan jawaban 
dan bimbingan untuk pertanyaan-pertanyaan seperti, 
“Bagaimana memulai menulis?” “Kalimat pertama seperti apa 
yang baik untuk mengawali tulisan?” Buku cerita anak 
memiliki aspek literer yang baik karena sudah melalui tahapan 
pengeditan bahasa dan konten cerita. Karenanya, buku bacaan 
anak dapat menjadi teks model yang memandu anak untuk 
mengembangkan struktur kisah (awal-tengah-akhir cerita) dan 
pilihan kata yang baik. 
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2. Faktor-faktor Program Gerakan Literasi 
a. Faktor Pendukung 
Terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan 
literasi di sekolah. Faktor utama pendukung pelaksanaan literasi sekolah 
adalah adanya kuatnya payung hukum terhadap pelaksanaan literasi di 
sekolah. Kita patut berlega hati bahwa pemerintah dengan sangat legawa 
menyikapi dengan arif dan bijaksana terhadap hasil penelitian dari berbagai 
lembaga penelitian yang menyatakan bahwa minat baca peserta didik kita 
masih rendah. Sikap legawa pemerintah dibuktikan dengan dikeluarkannya 
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 
Pekerti. Salah satu karakter yang harus ditumbuhkan menurut peraturan ini 
terdapat dalam bagian pengantar butir f, yaitu “penghargaan terhadap 
keunikan potensi peserta didik gemar membaca dan mengembangkan minat 
yang sesuai dengan potensi bakatnya untuk memperluas cakrawala 
kehidupan di dalam mengembangkan dirinya sendiri. Nilai ini diambil dari 
nilai kebangsaan dan kemanusiaan yang berakar pada Pancasila”. 
Faktor kedua adalah dukungan penuh dari pemerintah terhadap 
pelaksanaan Gerakan literasi sekolah. Ada pepatah mengatakan “Jer basuki 
mawa bea”, artinya semua kegiatan tidak terlepas dari urusan keuangan atau 
pendanaan. Dalam hal ini, dukungan nyata pemerintah terhadap pelaksanaan 
kegiatan literasi adalah adanya pemberian dana BOS. Sebagian dana BOS 
dialokasikan untuk pengadaan sarana dan prasarana pelaksanaan literasi di 
setiap satuan pendidikan terutama pendidikan dasar dan menengah. Sarana 
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dan prasarana tersebut meliputi pengadaan buku-buku, pendanaan 
kepanitiaan, dan penciptaan ruang-ruang yang mendukung peserta didik 
melakukan kegiatan membaca.  
Faktor ketiga adalah  sumber daya manusia (SDM) pengelola kegiatan 
Gerakan Literasi Sekolah. SDM yang dimaksud adalah semua pemangku 
kepentingan (stekholder) di tingkat pemerintahan, dari tingkat pemerintahan 
pusat, LPMP, dinas pendidikan provinsi, kabupaten/kota, dan satuan 
pendidikan di tingkat kota. Di tingkat satuan pendidikan, SDM sebagai ujung 
tombak pelaksanaan kegiatan ini adalah kepala sekolah, pengawas, guru, dan 
Tim Literasi Sekola (TLS).Semua pemangku kepentingan dan SDM di 
tingkat satuan pendidikan  “satu hati” untuk mendukung Gerakan Literasi 
Sekolah.  
Faktor keempat adalah dikeluarkannya Juknis pelaksanaan Gerakan 
Literasi Sekolah. Artinya, pemerintah dalam hal ini Kemendikbud sangat 
serius dan berharap Gerakan Literasi Sekolah dapat berlangsung dengan 
baik. Kemendikbud mengeluarkan Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah 
dan Panduan Gerakan Literasi Sekolah di setiap satuan pendidikan.  
Faktor kelima, orang tua peserta didik dan masyarakat yang tentunya 
mendukung penuh semua kegiatan positif untuk memajukan peserta didik. 
Peran orang tua dan masyarakat sangat besar demi suksesnya kegiatan ini 
berkaitan erat dengan fungsi pemangku kebijakan dari tingkat pusat sampai 
dengan tingkat satuan pendidikan. Fungsi pemangku kebijakan adalah 
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memberikan pengarahan dan pencerahan kepada orang tua peserta didik dan 
masyarakat bahwa kegiatan ini sangatlah urgen untuk dilaksanakan. 
Faktor keenam adalah peserta didik. Faktor ini merupakan faktor 
penentu. Berdasarkan perhitungan para demographer (ahli demografi) 
terhadap indikator dasar kependudukan (tingkat kelahiran dan kematian), 
Indonesia akan menikmati bonus demografi hingga tahun 2030. Kepala Pusat 
Penelitian (P2) Kependudukan (2013) menyimpulkan bahwa Indonesia 
menikmati penduduk usia produktif dalam jumlah besar terutama kaum 
muda yang energik dan kreatif. Artinya, kita saat ini mempunyai kaum muda 
(peserta didik) dalam jumlah besar yang sangat potensial untuk dijadikan 
“sasaran” Gerakan Literasi Sekolah. 
b. Faktor-faktor Penghambat  
Di samping beberapa faktor pendukung pelaksanaan gerakan literasi di 
atas, terdapat beberapa faktor yang yang menjadi penghambat pelaksanaan 
gerakan literasi di sekolah. Faktor utama penghambat program literasi di 
sekolah  adalah rendahnya minat baca peserta didik sebagai “sasaran “ 
program tersebut. Artinya, kita harus mencari tahu faktor-faktor penyebab 
rendahnya minat baca peserta didik. Kita tidak boleh menutup mata bahwa 
rendahnya minat baca peserta didik hanyalah dampak negatif  sebagai akibat 
faktor internal dan eksternal dari peserta didik.  
1) Faktor internal 
Faktor internal yang sangat mempengaruhi rendahnya minat baca 
peserta didik (remaja) adalah usia yang kurang menguntungkan. Usia 
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remaja merupakan masa remaja berada dalam situasi “sulit”. 
Perkembangan jiwa pada masa ini  dipengaruhi oleh faktor pembawaan 
internal dan faktor eksternal yaitu pendidikan dan pengalaman interaksi 
siswa dengan lingkungan (Muhibbinsyah, 2010:47).  
Menurut Barlow melalui Muhibbinsyah (2010:79), bahwa pendekatan 
teori belajar sosial terhadap proses perkembangan sosial dan moral siswa 
ditekankan pada pembiasaan dan peniruan. Proses pembiasaan dan 
peniruan ini dapat dengan mudah dilakukan oleh peserta didik fase 
remaja. Pada fase ini (12 tahun - 21 tahun) remaja mengalami masa yang 
penuh kesukaran dan persoalan bukan saja bagi remaja itu sendiri, 
melainkan bagi orang tua, guru, dan masyarakat sekitar. Pada fase ini, 
individu sedang berada di persimpangan antara anak-anak dan dunia 
dewasa. Sehubungan dengan ini, hampir dapat dipastikan bahwa segala 
sesuatu yang sedang mengalami atau dalam kondisi transisi dari suatu 
keadaan ke keadaan lainnya selalu menimbulkan gejolak, goncangan, dan 
benturan yang kadang-kadang berakibat buruk. Artinya, pada masa ini 
dibutuhkan pendekatan yang tepat untuk penanaman budaya literasi 
sehingga dapat membentuk generasi muda yang literat. 
Faktor internal lain yang berpengaruh dalam gerakan literasi sekolah 
yaitu guru yang tidak literat. Sebagian pendidik (guru) belum menjadikan 
budaya membaca sebagai bagian atau gaya hidup. Kita memaklumi 
kondisi ini. Banyaknya tugas selain mengajar di kelas yang harus 
diselesaikan guru sebagai akibat sertifikasi guru, membuat guru 
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kehabisan ernergi untuk dua jam, satu jam, setengah jam, atau bahkan 15 
menit untuk sekadar membaca buku. Hal ini adalah permasalahan yang 
sangat kompleks.Beban guru luar biasa padat. Akibatnya, guru pun 
secara sadar dan tidak sadar telah  meminggirkan budaya membaca buku. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksteral yang mampu meminggirkan kebiasaan literasi 
peserta didik adalah keberadaan media sosial sebagai hasil 
perkembangan teknologi informasi. Twitter, Facebook, Line, 
WhatsApp, Instagram, dan masih banyak lagi. Hal-hal merupakan 
ancaman serius bagi keberadaan dan fungsi buku sebagai media 
literasi. Media sosial dianggap ancaman dan penggempur budaya 
baca ketika anak muda terlalu memuja bahkan  setiap detik 
mengintip kegiatan mereka di media sosial. Media sosial bagaikan 
zat aditif yang menjadi candu bagi mereka. Mereka akan mengalami 
keadaan “sakau” apabila  kuota internet habis. Tingginya kualitas 
dan kuantitas kegiatan menulis dan membaca pesan di media sosial 
bukanlah prestasi yang membanggakan. Justru kegiatan inilah yang 
mampu meminggirkan budaya membaca di kalangan pelajar. 
Sangatlah berat apabila buku harus melawan status dalam media 
sosial.  
Faktor eksternal lain yang turut berpengaruh dalam pelaksanaan 
GLS, yaitu suasana yang kurang mampu menciptakan budaya baca 
merupakan faktor lain penghambat budaya baca. Faktor suasana 
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yang dimaksud adalah lingkungan atau kondisi sekolah yang kurang 
mampu membangkitkan dan merangsang keinginan peserta didik 
untuk segera membuka buku dan membaca. Artinya, siswa kurang 
terangsang inderanya untuk meminggirkan media sosial dengan 
kecenderungan  memarjinalkan kebiasaan membaca buku. 
Kebiasaan membaca terpinggirkan karena “suasana” buku-buku 
bacaan yang tidak menarik dan tempat yang membosankan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian ini, penelitian mengambil skripsi sebelumnya 
yang mempunyai relevansinya dengan judul penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Made Treyani mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta tahun 2017 dengan judul Mengukur Kemampuan 
Literasi Informasi Siswa SMAN 2 Tangerang Selatan Menggunakan 
Empowering 8 Pada Program Kelas Percepatan  Tahun Pelajaran 
2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif dan metode penelitian survei menggunakan 
kuesioner. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi 
informasi siswa program kelas percepatan di SMAN 2 Tangerang 
Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif dan metode penelitian survei menggunakan 
kuesioner. Model literasi informasi yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah Empowering 8 dengan mengambil 3 aspek kemampuan literasi 
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informasi yaitu mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menciptakan 
informasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Saiful Azis, jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Institut Agama Islam Negeri Malang, dengan judul “Implementasi Kultur 
Literasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca, Menulis, dan 
Berfikir KritisSiswa SD Plus Al-Kautsar Malang Tahun Pelajaran 
2016/2017. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian 
ini menjelaskan bahwa implementasi kultur literasi yang ada di SD Plus 
Al Kautsar Malang di terapkan melalui gerakan literasi (GLS). 
Pelaksanaan GLS dilaksanakan 15 menit sebelum pembelajaran, 
penyediaan sudut baca pada setiap kelas, dan pemanfaatan perpustakaan 
sekolah. Kultur literasi dalam konteks GLS ini berimplikasi pada 
meningkatnya kemampuan membaca, menambah kosakata dan 
menceritakan kembali dengan bahasa sendiri. Meningkatkan kemampuan 
menulis kalimat sederhana pada kelas rendah dan menulis paragraf pada 
kelas tinggi dengan baik, dan berpikir kritis siswa menjadi lebih 
meningkat. 
Berdasarkan kajian hasil penelitian relevan di atas, bahwa judul 
yang diangkat peneliti tentang Pememanfaatan Gerakan Literasi Sekolah  
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pelajaran Bahasa Indonesia 
Kelas III di MI AT-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang belum  pernah 
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ada yang mengkaji. Oleh karena itu, penelitian yang peneliti lakukan 
adalah penelitian baru. 
C. Kerangka Berfikir 
Gerakan literasi sekolah adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia saat ini, selain mengganti kurikulum yang ada di 
sekolah. Peserta didik mengatakan bahwa mereka merasa 15 menit waktu 
yang diberikan oleh guru untuk membaca buku pengetahuan masih kurang, 
hal itu memberi rasa penasaran terhadap pengetahuan yang dibaca. Karena hal 
itu mereka akan melanjutkan membaca dilain waktu, seperti saat istirahat 
mereka keperpustakaan atau melanjutkannya didalam kelas. 
Ruang lingkup gerakan literasi di MI ini berisi penjelasan leterasi di 
MI yang terbagi menjadi tiga tahap, yakni; pembiasaan, pengembangan, dan 
pembelajaran. Ruang lingkup gerakan literasi sekolah di MI meliputi 
lingkungan fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana prasarana literasi), 
lingkungan sosial dan efektif (dukungan dan partisipasi aktif semua warga 
sekolah) dalam melaksanakan kegiatanliterasi MI dan lingkungan akademik 
(adanya program literasi yang nyata dan bisa dilaksanakan oleh seluruh warga 
sekolah). 
Tingkat  minat membaca di Indonesia pun sangat rendah dan membaca 
merupakan salah satu cara penyerapan informasi dan ilmu pengetahuan yang 
memberdayakan beberapa indera secara bersama. Akan tetapi pada 
kenyataanya siswa masih belum sepenuhnya dapat membaca dengan lancar, 
memanfaatkan perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar yang baik, dan 
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ini sepenuhnya bukan merupakan tanggung jawab dari seorang guru 
melainkan seluruh komponen yang ada di sekolahan. Apabila siswa dapat 
diarahkan untuk bisa mengikuti program gerakan literasi dengan baik secara 
maksimal, maka bisa diharapkan siswa bisa membaca dengan lancar sehingga 
mempunyai informasi dan wawasan yang luas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong 
(2013:4) “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”. Sedangkan menurut Andi Prastowo (2016:24) penelitian 
kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 
mengkaji atau meneliti suatu objek pada alamiah tanpa ada manipulasi di 
dalamnya dan tanpa pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah 
ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan 
ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang 
diamati. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013:60) penelitian kualitatif 
(Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Adapun menurut Bogdan dan Taylor dalam Sudarto (2002:62) penelitian 
kualitatif adalah sebagai prosedur pnilaian yang menghasilkan data deskriptif 
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang –orang dan perilaku yang dapat 
diamati.   
Berdasarkan pendapat di atas mengenai penelitian kualitatif maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data berupa deskripsi yang bersifat penjelasan, 
penggambaran serta ungkapan terhadap seluruh hasil penelitian tanpa melakukan 
perhitungan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana program gerakan literasi dalam peningkatkan kemampuan membaca 
mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III di MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu Semarang Tahun 2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan, berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini 
dilaksanakan di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang dengan alasan 
dan pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang 
mengimplmentasikan metode baca dengan buku cerita yang diberikan 
pemerintah untuk kegiatan belejar mengajar dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di MI At-Taqwa Page Kaliwungu 
Semarang. Adapun waktu yang digunakan untuk meneliti pada Maret-Oktober 
2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dituju untuk diteliti 
oleh peneliti guna memperoleh informasi data (Arikunto, 2006: 145). Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru program literasi sekolah  kelas III MI At-
Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 
(Moleong, 2013: 157). Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, guru kelas III, dan siswa MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti harus menggunakan teeknik 
pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang mengetahui standar data yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2014:224). 
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Menurut Yaya Suryana (2015:225) metode pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilkukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber data, dan berbagai cara. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:  
1. Metode Observasi 
Menurut Wahyu Purhantara (2010:87) observasi adalah pengamatan 
dari peneliti terhadap obyek penelitianya. Dimana kita dapat mengumpulkan 
data ketika peristiwa terjadi dan dapat dating lebih dekat untuk meliput 
seluruh peristiwa. Instrument yang digunakan adalah dapat berupa lembar 
pengamatan maupun panduan pengamatan. Metode observasi dapat 
menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda,  atau 
kejadian (obyek). Menurut Burhan Bugin (2011:118) observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan. Sedangkan pengertian observasi menurut 
Creswell & Mills dalam Haris Herdiansyah (2013:131) observasi adalah 
sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” 
perilaku secara sitematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi juga diartikan 
sebagai suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 
suatu kesimpulan. Metode observasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan 
data dengan melihat secara langsung pelaksanaan gerakan literasi sekolah 
melalui pembelajaran bahasa Indonesia dalammeningkatkan kemampuan 
44 
 
 
 
membaca siswa kelas III serta mengamati gambaran mengenai lokasi 
penelitian di   MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Lexy J Moleong (2013:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Dimana percakapan itu dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Menurut Gorden dalam Haris Hardiansyah (2013:29) wawancara adalah 
percakapan antara dua orang di mana salah satunya bertujuan untuk menggali 
dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan. Sedangkan menurut Muri 
yusuf (2014:372) wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu 
proses interaksi antara pewawancara (imterviewer) dan sumber informasi atau 
orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 
Wawancara juga dapat dirtikan percakapan tatap muka (face to face) anatara 
pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya 
langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. 
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang 
pelaksanaan gerakan literasi sekolah melalui pembelajaran bahasa Indonesia 
dalammeningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III di MI At-Taqwa 
Pager Kaliwungu Semarang. 
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:231) mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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agenda dan sebagainya. Sedangkan menurut Suyono (2015:329) dokumentasi 
adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode 
observasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan informasi melalui data 
tentang dokumen-dokumen tentang foto-foto kegiatan pembelajaran, profil 
sekolah, silabus, materi pembelajaran, RPP,  jadwal pelajaran, serta 
dokumentasi administrasi lainnya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam suatu penelitian 
untuk mengetahui apakah data itu dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. 
Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Lexy J moleong (2013:330) teknik triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi yang paling sering digunakan adalah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. 
Menurut Sugiyono (2015) teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan  
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenernya peneliti mengumpulkan data dan berbagai sumber 
data. Menurut Moleong dalam Wahyu Purhantara (2010:102) teknik triangulasi 
adalah proses membandingkan dan mengecek balik drajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
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Sedangkan triangulasi menurut Muri Yusuf (2014:395) teknik triangulasi 
adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan 
dan interpretasi data yang lebih akurat. Beberapa cara yang dapat digunakan 
yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan metode yang 
berbeda. Penggunaan sumber yang banyak untuk triangulasi dapat dilakukan 
dengan mencari sumber yang lebih banyak dan berbeda  dalam informasi yang 
sama dan penggunaan metode yang berbeda dapat diartikan bahwa kalaupafa 
tahap pertama informasi dikumpulkan dengan observasi tentang suatu aspek, 
maka berikutnya gunakan lagi metode lain seperti wawancara untuk 
mengumpulkan informasi yang sama. Andai kata belum yakin, cari dan temukan 
lagi informasi di dalam dokumtasi tentang aspek yang sama dengan aspek yang 
dikumpulkan datanya melalui observasi dan wancara.   
Dalam penelitian ini peniliti menggunakan teknik triangulasi untuk 
mendapatkan keabsahan data digunakan teknik triangulasi yakni “pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu” (Moleong, 
2013: 330). 
Teknik triangulasi yang digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. Patton dalam Moleong (2013:195) Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam peneliti kualitatif. Hal ini 
dapat dicapai dengan jalan: 
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Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi’ positivisme’ dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri 
(Lexy J.Moleong, 2012:321). 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan.  
Dengan kata lain bahwa dengan trianggulasi, peneliti dapat me-rechek 
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, 
atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan: 
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber, 
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 
dilakukan (Lexy J.Moleong, 2012:332). 
Dalam penelitian ini digunakan trianggulasi metode dan sumber. 
Triangulasi metode adalah membandingkan data yang diperoleh melalui metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber adalah 
membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa yang dikatakan 
informan. Sehingga dapat memastikan data-data itu tidak saling bertentangan dan 
dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit. sumber data dan 
metodologis.Trianggulasi dengan menggunakan sumber data adalah memeriksa 
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keabsahan dan kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam 
penelitian ini untuk mengecek keabsahan data yaitu dengan membandingkan 
antara informasi yang diperoleh dari sumber dan objek dan yang diperoleh dari 
informan. Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu 
informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh informasi 
yang dipandang benar. 
Sedangkan trianggulasi metodologi maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data diperlukan beberapa metode dalam meneliti sebuag masalah. 
Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan 
data-data itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus 
ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan 
pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan & Biklen dalam Lexy J Moleong (2013:248) analisis 
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Sedangkan menurut Fossey dalam Muri Yusuf (2014:400) analisis data 
adalah proses mereview dan memeriksa data, menyintesis dan 
menginterprestasikan data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan 
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menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Proses ini bergulir dan 
peninjauan kembali selama proses penelitian sesuai dengan fenomena dan srategi 
penelitian yang dipilih peneliti memberikan warna analisis data yang dilakukan, 
namun tidak akan terlepas dari kerangka pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian (display) data, dan kesimpulan/verifikasi. Dalam penelitian ini teknik 
analisis data yang penulis gunakan adalah model analisis interaktif, adapun 
tahap-tahap analisis tersebut adalah: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan suatu pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dengan membuat catatan 
lapangan (catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan 
dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitatif). 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi maupun 
menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam 
bentuk kata kunci, singkat, pokok utama saja kemudian dilengkapi dan 
disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ke tempat tinggalnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data ini dilakukan sebagai proses seleksi, pemilihan data-
data yang muncul pada catatan lapangan. Reduksi data seperti yang sudah 
dijelaskan dalam Sugiyono, (2014:247) adalah merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan 
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polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Sedangkan  menurut Miles dan Huberman yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data dilakukan untuk 
merangkum semua informasi yang diperoleh selama di lapangan saat 
kegiatan berlangsung, deskripsi data tersebut dituliskan dalam bentuk 
narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan 
menyusun kata menjadi kalimat secara sistematis sehingga mudah untuk 
dipahami dan dibaca. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:345) 
penarikan kesimpulan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya, namun jika kesimpulan awal didukung 
dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian ini 
merupakan temuan baru berupa deskripsi atau gambaran suatu objek. 
Menurut penjelasan diatas, maka dapat digambarkan model analisis 
data dalam penelitian terdiri dari (reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan) saling berintraksi tidak ada batas yang 
memisahkan antara unsur-unsur pada proses penelitian, data dalam suatu 
siklus yang sistematis yaitu: 
 
Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa langkah awal 
yang dilakukan dalam penelitian adalah mengumpulkan data yang ada 
dilapangan dan setelah data tersebut terkumpul barulah dilakukan 
penyajian data, untuk proses penyajian data itu sendiri tidak semua data 
dapat disajikan namun harus terlebih dahulu direduksi dan dianalisis, 
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apabila data masih belum menemukan kecocokan maka data akan terus 
direduksi hingga data yang ditampilkan sesuai dengan penelitian yang 
sudah dilakukan. Jika data sudah selesai dianalisis maka langkah terakhir 
adalah menarik kesimpulan dari data yang ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran  Umum MI At-Taqwa Kaliwungu 
Untuk mengetahui gambaran MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang  dibutuhkan penjabaran yang cukup luas agar gambaran umum 
tentang madrasah tersebut dapat mudah dipahami dengan jelas. Diantara hal-
hal yang dapat dijabarkan dari gambaran umum MI At-Taqwa Pager, 
Kaliwungu, Semarang  meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, visi misi 
dan tujuan, keadaan sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik, 
serta struktur organisasi MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Sejarah Berdirinya MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
MI At-Taqwa pada awalnya merupakan Sekolah Rakyat (SR) 
kemudian diganti dengan nama MI At-Taqwa. MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikelola oleh sebuah 
yayasan yang bernama Yayasan Nahdlatul Ulama.  Sekolah itu di dirikan 
sejak tahun 1975 dan status gedung merupakan bantuan (Swadaya 
Masyarakat) dan Tanah Wakaf. Saat ini sekolah dipimpin oleh Moh 
Khabib, S.Pd.I. 
Letak Madrasah Ibtidaiyah At-Taqwa Pager Kaliwungu ini dalam 
Komplek masjid. Luas tanahnya 819 m2. Secara geografis letaknya juga 
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strategis, karena mudah dijangkau oleh masyarakat. (Wawancara dengan 
kepala sekolah, Bapak Moh Khabib, Selasa, 01 April 2019).
b. Letak Geografis  
MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan Yayasan Nahdlatul 
Ulama. Madrasah ini beralamatkan di Pager RT 13/ Rw 05, Kecamatan 
kaliwungu, Kabupaten Semarang. (Dokumentasi profil MI At-Taqwa 
Pager, Kaliwungu, Senin 01 April 2019). 
c. Visi Misi dan Tujuan MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu 
Adapun Visi, Misi dan Tujuan MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang sebagai berikut: 
1) Visi 
Membentuk generasi yang Beriman, Bertaqwa, Cerdas, Terampil dan 
Berakhlak Mulia. 
2) Misi 
Guna mencapai misi tersebut, MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang mempunyai 4 misi diantaranya: 
a) Belajar dengan giat 
b) Beribadah dengan benar 
c) Bekerja dengan keras 
d) Berobsesi meraih cita-cita 
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3) Tujuan  
Sesuai dengan visi dan misi, MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang memiliki tujuan yang memberikan tambahan bekal 
kemampuan dasar siswa yang meliputi: 
Meningkatkan nilai raport pada bidang mata pelajaran, muatan 
lokal dan kegiatan pengembangan diri. 
a) Meningkatkan nilai dalam ujian Madrasah. 
b) Meningkatkan proporsi lulusan yang diterima di SLTP Favorit. 
c) Meningkatkan prestasi dalam berbagai lomba. 
d) Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan Madrasah: 
Sholat Duha, Jamaah Sholat Zhuhur, Kaligrafi, dan Tartil Qur’an. 
e) Meningkatkan pembelajaran IT dengan multimedia, kepramukaan 
dan kedisiplinan sekolah. (Dokumentasi profil MI At-Taqwa 
Pager, Kaliwungu, Semarang senin, 01 April 2019). 
d. Keadaan Sarana dan Prasarana MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat menentukan 
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Dengan adanya sarana 
dan prasarana yang lengkap, dapat memenuhi kebutuhan guru dan siswa 
untuk mencapai keberhasilan yang maksimal. Adapun sarana dan 
prasarana yang ada di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
terlampir. 
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e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang 
1) Pendidik 
Pendidik merupakan unsur pokok dalam sebuah lembaga 
pendidikan, sebab seorang pendidik merupakam orang yang 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Di MI At-Taqwa Pager, 
Kaliwungu, Semarang terdapat 7 pendidik yang terdiri dari 1 kepala 
sekolah sekaligus guru mapel, 6 guru kelas Semua pendidik berstatus 
non PNS. 
2) Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam pengajaran 
yang memiliki posisi paling penting diantara komponen yang lainnya. 
Tanpa adanya peserta didik, maka proses pembelajaran juga tidak akan 
berjalan. Adapun jumlah keseluruhan peserta didik MI At-Taqwa Pager, 
Kaliwungu, Semarang sebanyak 122 dengan rincian 69 peserta didik 
putri dan 53 peserta didik putra. Daftar siswa kelas III MI At-Taqwa 
Pager, Kaliwungu, Semarang terlampir.  
f. Struktur Organisasi MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang merupakan lembaga 
pendidikan di bawah naungan Yayasan Nahdlatul Ulama. Struktur 
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organisasi madrasah ini terdiri dari kepala sekolah dan beberapa 
guru/pengajar. 
Kepala sekolah selaku penanggung jawab utama dalam mekanisme 
kerja, serta sekolah menunjuk beberapa wakil untuk mengemban jabatan 
fungsional agar terdapat kelancaran dan ketertiban dalam melaksanakan 
program-program. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi langsung terkait 
Program Gerakan Literasi, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait 
dengan proses pelaksanaan dan pengumpulan dokumen dokumen yang 
mendukung. Penelitian ini membahas tentang Program Gerakan Literasi 
Dalam Peningkatan kemampuan Membaca Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas III di MI AT- Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
Bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi paling penting untuk 
mempersatukan seluruh elemen bangsa. Jadwal pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III di MI At-Taqwa Pager, yaitu pada hari Senin sampai 
Rabu ttepatnya pukul 08.00-09.30 WIB. Sebagaimana yang dipaparkan 
oleh Bapak Jusuf selaku guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas III MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
“Setiap hari senin setelah sholat Duha kita mulai kegiatan belajar. 
Kita  mulai belajar jam 08.00-09.30WIB dan akan dilanjutkan 15 
menit sebelum solat Zuhur”. (Wawancara, 28 Februari 2018). 
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Mulai tahun pelajaran 2016/2017, baru dilaksanakan kegiatan 
gerakan literasi, guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III 
telah mulai menerapkan kegiatan gerakan literasi media dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas. Dengan kata lain, Keiatan gerakan literasi ini 
sudah ada kurang lebih selama 3 tahun. Peneraapan kegiatan Gerakan 
Literasi ini disesuaikan dengan pembelajaran yang mendukung, yaitu 
Bahasa Indonesia. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapah Muh Jusuf 
Adiwibowo. 
“Kurang lebih pemanfataan media ini sudah berjalan kurang 
lebih tiga tahun ini mbak, akan tetapi penggunaannya saya 
sesuaikan dengan materi pelajarannya, yaitu setiap ada materi 
membaca dan menyimak gitu”. (Wawancara, Rabu 28 Maret 
2019). 
 
Pelaksanaan program gerakan literasi merupakan alat bantu atau 
benda yang digunakan untuk membantu guru dan mempermudah siswa 
dalam memahami materi pelajaran. Media ini merupakan pelatihan guru 
Bahasa Indonesia kelas I-III di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang, dari pemerintah yang digunakan sebagai alternativ untuk 
membantu memecahkan masalah yang muncul. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Bapak Jusuf. 
“Media ini sebenarnya pelatihan dari pemerintah yang diadakan 
untuk kelas satu sampai kelas tiga. Karena masih ada siswa yang 
kurang begitu tertarik dengan membaca”. (Wawancara, Rabu 28 
Maret 2018). 
 
Hal ini diperkuat oleh Bapak Khabib yang menyatakan bahwa: 
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“Pelatihan menggunakan media Literasi Sekolah ini di terapkan 
pada siswa kelas I-III guna menambah semangat siswa dalam 
belajar dan menumbuhkan minatnya untuk membaca 
bukupelajaran. (Wawancara, Senin 01 April 2018). 
 
Awal mula pelaksanaan program gerakan Literasi Sekolah melalui 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa kelas III di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
dilatar belakangi karena guru merasa prihatin dengan respon siswa yang 
kurang terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa menganggap 
materi Bahasa Indonesia ialah materi yang sulit sehingga berakibat nilai-
nilainya rendah. Maka guru berupaya untuk memenuhi komponen 
pembelajaran yang kurang, yaitu salah satunya media. Dari situlah guru 
mulai menggunakan Program Gerakan Literasi Dalam Peningkatan 
kemampuan Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Jusuf. 
“Saya prihatin dengan kondisi tersebut, maka dari itu saya 
awalnya mencoba menggunakan media Literasi Sekolah dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, dimana dalam buku teks 
tersebut juga terdapat gambar berwarna yang membuat anak 
tidak bosen dalam membaca”. (Wawancara, Rabu 28 Maret 
2018). 
 
Program Gerakan Literasi Dalam Peningkatan kemampuan 
Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar materi 
membaca disukai oleh siswa, nilai mata pelajaran siswa menjadi 
meningkat, siswa menjadi tertarik dan tidak mudah bosan dengan 
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pelajaran Bahasa Indonesia terlebih pada materi membaca. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bapak Jusuf. 
“Tujuannya agar sekolah menjadi tempat menumbuh 
kembangkan budi pekerti siswa, dan untuk menghadirkan 
sebagai macam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi 
membaca. Supaya sekolah menjadi taman belajar yang 
menyenangkan serta menjadikannya tempat yang menumbuh 
kembangkan budaya literasi.” (Wawancara, Rabu 28 Maret 
2018). 
 
Ada beberapa tahap dalam Program Gerakan Literasi Dalam 
Peningkatan kemampuan Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas III di MI AT- Taqwa yaitu meliputi: persiapan sebelum 
mengajar, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Pada tahap persiapan 
ini yang perlu dipersiapkan oleh guru yaitu segala sesuatu yang 
menunjang dalam proses belajar mengajar dikelas III diantaranya 
mengecek keadaan siswa, mempersiapkan bahan ajar atau materi dan 
media yang telah lalu untuk di ulang, mengkondisikan siswa, 
mendampingi siswa untuk berdoa. Sebelum proses pembelajaran 
berlangsung Bapak Jusuf membuka kelas dengan mengucapkan salam 
dan kemudian berdoa, lalu siswa  menjawab salam dengan bersama-
sama. Akan tetapi ada beberapa siswa yang dirasa kurang bersemangat 
dalam menjawab salam Bapak Jusuf kemudian mengulang mengucap 
salam. Setelah itu seluruh siswa pun  dengan semangat dan kompak 
menjawab salam dari Bapak Jusuf. Lalu bersama siswa Bapak Jusuf 
memimpin untuk berdoa. (Wawancara Bapak Jusuf 28 Februari 2019). 
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Berikut hasil observasi pada  saat proses kegiatan belajar mengajar pagi 
di kelas III adalah sebagai berikut:  
“Bapak Jusuf menyuruh siswa-siswi membuka buku paket siswa 
hal 195 Disana terdapat teks bacaan dan dibacakan oleh Bapak 
Jusuf dan siswa diminta untuk mendengarkan serta menyimak 
teks yang telah dibacakan oleh Bapak Jusuf. kemudian siswa 
ditunjuk satu persatu untuk membacakan isi teks kembali guna 
untuk mengetahui cara membaca siswanya” (Observasi Selasa 23 
April 2019). 
3. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Persiapan sebelum Mengajar 
Pada tahap persiapan ini, guru mempersiapkan segala sesuatu 
yang menunjang pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia  
dengan menggunakan media Literasi Sekolah. Tahapan tersebut yaitu 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapkan buku paket, 
serta mempersiapakan segala peralatan yang dibutuhkan seperti spidol, 
papan tulis, penghapus, termasuk juga mempersiapkan materi pelajaran 
dan juga media lain yang mendukungnya. Persiapan sebelum proses 
pembelajaran sangat penting dilakukan, sebab berhasilnya kegiatan 
pembelajaran didukung oleh persiapan pembelajaran yang dilakukan 
dengan baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Jusuf. 
“Persiapan saya sebelum mengajar ya Mbak, ya tentunya buat 
RPP dulu, jadi tau materi apa saja yang harus saya sampaikan ke 
siswa-siswi”. (Wawancara, Rabu 28 Maret 2018). 
Maka dari penjelasan yang peneliti peroleh bahwa sebelum 
proses pembelajaran di kelas berlangsung, diperlukan sebuah persiapan 
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yang matang dan terencana agar tujuan dan target yang telah ditentukan 
sebelumnya bisa tercapai. Salah satunya yaitu dengan mempersiapkan 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dibuat sendiri oleh guru Bahasa Indonesia yang 
bersangkutan. Adapun komponen dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran tersebut mencakup tentang nama sekolah, tingkat kelas 
dan semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
tujuan pembelajaran, materi yang akan disampaikan, metode yang 
digunakan, langkah-langkah pembelajaran, media yang digunakan, 
sumber pembelajaran dan penilaian. 
b. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian kegiatan antara guru dengan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung untuk mencapai tujuan. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan program Gerakan Literasi 
Sekolah dilaksanakan dengan bimbingan guru. 
 Adapun program pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media Literasi Sekolah sebagai berikut. 
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1) Pembukaan 
Sebelum masuk ke pembelajaran, guru mengkondisikan siswa 
satu per satu, membuka pertemuan dengan mengucap salam, 
membimbing siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai, 
mengecek kehadiran siswa, selalu mengkondisikan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan memberikan esbreaking kepada siswa dengan 
tujuan siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran. 
Bapak Jusuf menyiapkan siswa untuk duduk rapi di tempat 
duduknya masing-masing. Mula-mula Bapak Jusuf 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran 
dimulai. Dilanjutkan dengan membuka pertemuan dengan 
mengucapkan salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh semangat 
para siswa menjawab salam dari Bapak Jusuf. Setelah itu Bapak 
Jusuf mengecek kehadiran siswa dengan cara memanggil namanya 
satu per satu. Kemudian pembelajaran dimulai dengan membaca 
basmallah bersama. Kemudian Bapak Jusuf memberikan apersepsi 
untuk menggugah semangat siswa. (Observasi, Selasa 23 April 
2019). 
Hal ini serupa dengan hasil observasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang kedua.  
64 
 
 
 
 
 
Siswa-siswi terlebih dahulu diajak untuk bernyanyi Tepuk 
semangat. Setelah itu, Bapak Jusuf menjelaskan maksud 
pembelajarannya hari ini, yaitu dengan memperlihatkan buku 
baca dan menjelaskan bagaimana kegiatan yang harus 
dilakukan siswa. Melihat buku baca, siswa siswi sudah 
bersorak ramai. Mereka terlihat tidak sabar untuk segera 
membacanya. (Observasi, Selasa 29 April 2019) 
Hasil observasi di atas, diperkuat lagi dengan hasil 
wawancara dengan Bapak Jusuf bahwa: 
“Awalnya saya selalu mengkondisikan siswa terlebih 
dahulu. Setelah siswa siswi siap, pembelajaran saya 
mulai dengan salam, memulai pembelajaran dengan 
membaca basmallah bersama”. (Wawancara, Rabu 03 
April 2018). 
 
Kegiatan pembukaan merupakan suatu rutinitas yang 
selaludilakukan setiap kali pembelajaran akan dilakukan, dan juga 
sebagai upaya dalam membiasakan para siswa agar terbiasa 
mengawali setiap kegiatan selalu menyertakan Allah. Selain itu 
agar siswa selalu dalam kondisi siap dalam menerima 
pembelajaran sehingga tercipta suatu proses belajar mengajar 
yang kondusif. 
2) Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media Literasi Sekolah. Pembelajaran 
dilakukan dengan cara, guru menyuruh siswa-siswi mengeluarkan 
buku paketnya sebagai pegangan. Kemudian guru menyuruh 
siswa menyimak buku paketnya dan mendengarkan apa yang guru 
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bacakan dalam buku paket tersebut. Setelah selesai membacakan 
guru memanggil siswa satu persatu dan menyuruh siswa 
membacakan kembali isi teks yang sudah dibacakan oleh guru 
tadi guna mengetahui bagaimana cara membacanya siswa. 
Kemudian guru mendekati siswa yang membacanya masih agak 
terbata dan mengajarinya atau membacakan kembali teks tersebut 
dan siswa mendengarkan, lalu siswa membacakan lagi isi teks 
tersebut. Kemudian kegiatan akhir adalah setelah semua siswa 
selesai membacakan guru mengajak siswa membaca bareng-
bareng buku tersebut. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak 
Khabib. 
“Setahu saya saja ya Mbak, awalnya pasti guru itu 
membuat RPP terlebih dahulu. Setelah itu diaplikasikan 
dalam kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 tahapan 
yaitu pembukaan, inti dan penutup. Penggunaan media 
Literasi Sekolah ini dilakukan pada kegiatan 
inti..”(Wawancara, Selasa 01 April 2019). 
 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang kedua yaitu: 
 Mula-mula Bapak Jusuf mengkondisikan siswa sekaligus 
mengabsen, yaitu dengan memanggil nama siswa satu-persatu, 
dan mendekati siswa yang belum bisa diam. Kemudian Bapak 
Jusuf melanjutkan salam, siswa-siswi menjawab dengan sangat 
semangat. Pembelajaran dimulai dengan membaca basmallah 
bersama. Untuk menambah semangat belajar siswa, sebelum 
66 
 
 
 
 
 
masuk ke materi pelajaran, Bapak Jusuf memberikan esbreking.  
Siswa-siswi terlebih dahulu diajak untuk bernyanyi Tepuk 
semangat. Bapak Jusuf dan siswa-siswi terlihat semangat 
bernyanyi bersama. Setelah itu, Bapak Jusuf menjelaskan 
maksud pembelajarannya hari ini, yaitu dengan memperlihatkan 
buku baca dan menjelaskan bagaimana kegiatan yang harus 
dilakukan siswa. Melihat buku baca, siswa siswi sudah bersorak 
ramai. Mereka terlihat tidak sabar untuk segera membacanya. 
Setelah itu, Bapak Jusuf menyuruh siswa duduk pada 
tempatnya masing-masing dan mengeluarkan bukunya. 
Kemudian Bapak Jusuf menaruh bukunya pada kursi dan 
membukanya lebar mengahap kesiswa, lalu belaiu membacakan 
bukunya dan siswa siswi menyimak  isi buku yang dibacakan 
olek Bapak Jusuf, setelah selesai membacakan Bapak Jusuf 
memanggil siswa satu persatu untuk maju kedepan membaca. 
Bagi siswa yang membacanya belum lancar disuruh membaca 
dua kali.  
Kegiatan pembelajaran ini berlangsung selama 40 menit dan 
hingga akhirnya jam menunjukkan pukul 09.40 WIB yang 
tandanya pembelajaran Bahasa Indonesia sudah selesai. Siswa-
siswi mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini dengan 
membaca doa kafaratul majlis yang dipimpin oleh ketua kelas, 
67 
 
 
 
 
 
kemudian dilanjutkan mengucapkan hamdallah, lalu Bapak Jusuf 
memberikan salam. 
Hasil observasi di atas, diperkuat dengan pernyataan yang 
dipaparkan oleh Bapak Jusuf yaitu: 
“Langkah-langkah menggunakan media Literasi Sekolah 
awalnya saya menyuruh siswa membuka bukunya dan 
menyimak ketika saya membacakan buku paketnya. 
Setelah selesai saya memanggil siswa satu persatu secara 
acak untuk mengulangi membaca, dengan begitu saya 
mengetahui perkembangan anak yang membacanya 
lancar, sedang atau kurang.”. (Wawancara, Rabu 03 April 
2019). 
3) Kegiatan Penutup  
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulangi 
materi pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan 
bertujuan agar siswa dapat mengingat pembelajaran yang sudah 
dipelajari. Selain itu pembelajaran diakhiri dengan doa kafaratul 
majlis yang dipimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan membaca 
hamdallah bersama-sama. Kemudian guru  
menutup dengan salam sebagai tanda berakhirnya 
pembelajaran hari ini. 
c. Kegiatan Evaluasi 
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan segala 
potensi yang dimiliki oleh siswa untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Kegiatan ini dilakukan untuk megetahui sejauh mana siswa 
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menyerap dan memahami materi pelajaran. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan media Literasi ada 3 macam evaluasi 
yang dilaksanakan. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak 
Khabib: 
“Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan ketika 
proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan 
evaluasi akhir semester”. (Wawancara, Senin 01 April 2019). 
Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Jusuf. 
“Untuk evaluasinya, dilakukan ketika proses pembelajaran, 
yaitu tiap anak yang lancar dalam membaca maka anak 
tersebut sudah ada peningkatan. Selain itu ada juga evaluasi 
tengah semester dan evaluasi akhir semester. (Wawancara, 
Rabu 03 April 2019). 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Gerakan Literasi 
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran guna 
menciptakan kondisi kelas yang tertib dan proses pembelajaran yang 
efektif, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung maupun faktor 
penghambat. Kedua faktor tersebut diantaranya: 
1) Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan media Literasi Sekolah yaitu, materi pelajaran yang 
mendukung/sesuai, respon positif dari siswa dan juga adanya buku 
pelatihan yang diberikan guru untuk siswa. Seperti yang disampaikan 
oleh Bapak Jusuf. 
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“Untuk faktor pendukung sudah jelas adanya materi yang 
sesuai, yaitu materi membaca dan menyimak. Respon 
siswa yang baik. Alhamdulillah sampai sekarang siswa 
masih memiliki respon positif, mereka belum bosan jika 
saya menghadirkan media Literasi Sekolah dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia”. (Wawancara, Rabu 03 
April 2019). 
 
2) Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dari pelaksanaan gerakan Literasi 
Sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini antara lain: 
pengkondisian siswa yang sulit, durasi waktu pembelajaran yang 
sedikit, dan juga keterbatasan kemampuan siswa dalam membaca 
buku. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Jusuf 
“Faktor penghambat ya, Mbak. Pertama, pengkondisian 
siswa yang sulit jadi kondisi kelas itu jelas ramai/gaduh. 
Kedua, durasi pembelajaran yang sedikit. Pelajaran 
Bahasa Indonesia ini ada di jam, yaitu pukul .08.00-09.30 
WIB. Ketiga, kemampuan siswa yang kurang. Siswa ada 
yang belum begitu lancar dalam membaca, Mbak. 
(Wawancara, Rabu 03 April 2019). 
 
Adanya faktor penghambat dalam pelaksanaan gerakan 
media Literasi Sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang, maka diperlukan 
berbagai solusi sebagai upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang muncul. Sehingga dapat tercipta pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang efektif dan kondusif. 
Adapun solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang ada, antara lain: memberikan perhatian yang lebih 
bagi siswa siswi yang ramai, memperhatikan gerak gerik siswa 
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saat pembelajaran dan adanya reward bagi siswa yang 
membacanya lancar, penerapan media Literasi Sekolah di ruangan 
terbuka, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulangi 
membaca buku bacaanya. Seperti yang disampaikan oleh  Bapak 
Jusuf. 
“Solusi untuk hambatan-hambatan yang ada. Pertama, 
saya selalu memperhatikan gerak-gerik siswa tiap kali 
pembelajaran berlangsung. Kedua, lebih bagusnya 
penerapan media Literasi Sekolah ini dilakukan di 
ruangan yang terbuka, jadi konsentrasi siswa bisa lebih 
baik. Ketiga, untuk siswa yang belum lancar membaca 
saya suruh membacakan buku teks berulang-ulang 
supaya lancar dalam membacanya. Keempat, siswa 
siswi bisa belajar sendiri dirumah dengan membaca 
buku-buku pelajaran atau buku lainya”. (Wawancara, 
Rabu 03 April 2019). 
Penerapan pelaksanaan gerakan Literasi Sekolah melalui 
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa kelas III di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang memperoleh respon yang baik, yaitu dapat menarik 
perhatian siswa. Siswa merasa terhibur, memiliki antusias tinggi 
dan tidak mudah bosan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
bapak Khabib. 
“Tentu Mbak, nyatanya sampai sekarang media 
tersebut masih saja digunakan untuk membantu guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas khususnya 
Bahasa Indonesia”. (Wawncara, Selasa 01 April 2019) 
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Hal tersebut serupa dengan yang disampaikan oleh 
Bapak Jusuf 
“Iya, Mbak jelas itu. Buktinya sebelum pembelajaran 
dimulai saja siswa sudah senang sekali. Mereka selalu 
minta agar pelajaran Bahasa Indonesia dilakukan 
dengan media Literasi Sekolah. Hehe. Selain itu ya, 
Mbak siswa-siswi antusias sekali menyimak dan 
mendengarkan saat saya membacakan buku teksnya, 
karena media yang digunakan juga memiliki warna, 
bentuk tulisan dan terdapat gambar di dalamnya jadi 
siswa tidak jenuh dalam pembelajaran”. 
Hasil juga menunjukkan bahwa pelaksanaan gerakan 
Literasi Sekolah melalui pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III di MI At-
Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang sebagian besar siswa dapat 
memahami materi Bahasa Indonesia. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh bapak Khabib. 
“Sekilas kalau dilihat ya Mbak, menurut saya siswa bisa 
memahami materi. Kalau dilihat dari hasilnya juga 
berbeda, hasil yang sekarang lebih baik dibandingkan 
dengan hasil yang sebelumnya”. (Wawancara, Selasa 01 
April 2019). 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Jusuf. 
“Sebagian besar sudah, hanya beberapa siswa saja yang 
mungkin kurang lancar dalam membacanya”. 
(Wawancara, Rabu 03 April 2019). 
 
Jadi dapat disimpulkan faktor yang dapat mempengaruhi 
atau menunjang pengembangan kecerdasan intepersonal siswa di 
SDIT Al Anis Kartasura diantaranya : 
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1) Faktor pendukung (Internal) 
2) Faktor penghampat (Ekternal) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 
Interpretasi hasil penelitian merupakan pemaknaan terhadap hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
dengan cara meninjau hasil penelitian secara kritis dengan teori yang relevan 
dan informasi akurat yang diperoleh dari lapangan (Lexy J. Moleong, 
2013:151). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat diiterpretasikan oleh peneliti bahwa dalam Program Gerakan Literasi 
Dalam Peningkatan kemampuan Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas III di MI AT- Taqwa Pager Kaliwungu dillakukan pada hari 
senin-rabu pukul 08.00 sampai  dengan 09.30. Program Gerakan Literasi 
sekolah yang dilakukan di kelas III di MI At-Taqwa menggunakan tiga tahap 
dalam pembelajaranya yaitu: a) Persiapan sebelum mengajar, b) pelaksanaan 
pembelajaran dan e) evaluasi. 
Dalam kegiatan ini dilakukan setiap pagi hari selama kurang lebih 15 
menit. Akan tetapi waktu yang diberikan tersebut bagi siswa masih kurang,  
sehingga siswa meminta waktu tambahan terhadap gurunya.  
Mengetahui hal tersebut guru mempunyai gagasan untuk memberikan 
waktu tambahan dalam kegiatan tersebut yakni dilakukan pada saat 15 menit 
sebelum adzan dhuhur. Dengan adanya jam tambahan ini terlihat  antusias 
siswa sangat tinggi ketika saya membacakan buku, siswa menyimak dan 
mendengarkan, karena media yang digunakan juga memiliki warna, bentuk 
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tulisan dan terdapat gambar di dalamnya jadi siswa tidak jenuh dalam 
pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Berdasarkan temuan penelitian tersebut sesuai dengan  Wiedarti dkk 
(2016: 27-30), mengungkapkan bahwa pembiasaan kegiatan membaca 15 
menit yang menyenangkan di ekosistem sekolah dapat menumbuhkan minat 
baca siswa merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan 
literasi siswa. Pembiasaan kegiatan membaca ini bertujuan untuk 
menumbuhkan minat siswa terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca. 
Beberapa pendapat ahli tersebut sesuai dengan apa yang dilakukan 
guru di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu guna mengembangan minat 
membaca siswa.  Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru di MI At-
Taqwa Pager Kaliwungu melakukan  kegiatan membaca bersama dan 
menyimak hal ini dilakukan guru yang berguna supaya siswa lebih mudah 
untuk memahami bacaan dan lancar ketika disuruh maju untuk membaca 
ulang teks yang sudah dibaca bersama. Pelaksaan program gerakan literasi 
ini dilakukan oleh guru bahasa indonesia kelas III di MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu selama seminggu tiga kali saat pagi dan siang sebelum adzan 
dhuhur. 
Guru di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu juga melakukan kegiatan 
untuk mengasah kemampuan siswa dalam menanggapi buku pengayaan 
secara lisan dan tertulis, membangun interaksi antar siswa dengan guru 
tentang buku yang mereka baca, jadi siswa yang masih kesulitan dalam 
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membaca meminta tolong kepada guru untuk membacakan terlebih dahulu. 
Guru juga mengasah kemampuan siswa untuk berfikir kritis, kreatif dan 
inovatif, serta guru ingin mendorong siswanya untuk selalu mencari 
keterkaitan antara buku yang dibacanya dengan lingkungan sekitar. 
Dari kajian teori dan hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan 
bahwa langkah-langkah Program Gerakan Literasi Dalam Peningkatan 
kemampuan Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III di 
MI AT- Taqwa Pager diatas, secara garis besar sesuai dengan teori yang 
ada. Penerapan di lapangan dilakukan lebih terperinci. Kalaupun ada 
perbedaan hanya sedikit, sebab disesuaikan dengan situasi, keadaan siswa 
masing-masing sekolah dan kemampuan guru dalam mengembangkan 
pembelajaran. 
2. Faktor pendukung dan penghambat 
Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan gerakan literasi ini 
adalah sebagai berikut: adanya materi yang sesuai, yaitu materi membaca 
dan menyimak. 1) Adanya fasilitas yang mendukung. 2) Siswa tidak bosan 
dan lebih aktif dalam pembelajaran. 3) Materi yang dipelajari menjadi lebih 
mudah dipahami. 
Sedangkan faktor penghambat dalam gerakan literasi sekolah 
adalah sebagai berikut: 1) Rendahnya minat baca peserta didik sebagai “ 
sasaran” program tersebut. 2) Anak belum bisa membaca dengan baik dan 
benar. 3) Kesadaran Orang tua. 4) dan Motivasi siswa. 
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Temuan tersebut sesuai dengan pendapat  Muhibbinsyah (2010:47) 
Faktor internal yang sangat mempengaruhi rendahnya minat baca peserta 
didik adalah usia yang kurang menguntungkan. Perkembangan jiwa pada 
masa ini  dipengaruhi oleh faktor pembawaan internal dan faktor eksternal 
yaitu pendidikan dan pengalaman interaksi siswa dengan lingkungan. 
Faktor internal lain yang berpengaruh dalam gerakan literasi 
sekolah yaitu guru yang tidak literat. Sebagian pendidik (guru) belum 
menjadikan budaya membaca sebagai bagian atau gaya hidup. Kita 
memaklumi kondisi ini. Banyaknya tugas selain mengajar di kelas yang 
harus diselesaikan guru sebagai akibat sertifikasi guru, membuat guru 
kehabisan ernergi untuk dua jam, satu jam, setengah jam, atau bahkan 15 
menit untuk sekadar membaca buku. Hal ini adalah permasalahan yang 
sangat kompleks.Beban guru luar biasa padat. Akibatnya, guru pun secara 
sadar dan tidak sadar telah  meminggirkan budaya membaca buku. 
Faktor eksternal yang turut berpengaruh dalam pelaksanaan GLS, 
yaitu suasana yang kurang mampu menciptakan budaya baca merupakan 
faktor lain penghambat budaya baca. Faktor suasana yang dimaksud 
adalah lingkungan atau kondisi sekolah yang kurang mampu 
membangkitkan dan merangsang keinginan peserta didik untuk segera 
membuka buku dan membaca. Artinya, siswa kurang terangsang 
inderanya untuk meminggirkan media sosial dengan kecenderungan  
memaksimalkan kebiasaan membaca buku. 
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Berdasarkan temuan di atas, faktor pendukung dalam penggunaan 
metode diskusi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III sesuai 
dengan hasil wawancara peneliti dengan dua siswa Afiyah dan Fathan 
Mereka mengatakan bahwa dengan menggunakan program gerakan 
literasi sekolah itu lebih menyenangkan, tidak membosankan, serta lebih 
mudah memamahami materi yang dipelajari. 
Hasil dari pelaksanaan program gerakan Literasi Sekolah dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di atas, menunjukkan bahwa media 
Literasi  Sekolah cocok digunakan di kelas III. Selain pembelajaran 
menjadi menyenangkan, siswa dapat membaca dan memahami isi bacaan 
dengan mudah serta menumbuh kembangkan minat baca. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, maka 
dapat disimpulkan pelaksaan gerakan literasi sekolah melalui pembelajaran 
Bahasa Indonesia  dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III di 
MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang tahun 2018/2019 diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Program Gerakan Literasi Sekolah 
Dalam program gerakan literasi sekolah ini ada 3 tahapan yaitu: a) Persiapan 
mengajar (Guru melakukan  kegiatan membaca bersama dan menyimak hal 
ini dilakukan guru yang berguna supaya siswa lebih mudah untuk memahami 
bacaan dan lancar ketika disuruh maju untuk membaca ulang teks yang sudah 
dibaca bersama). b) Proses pembelajaran (pelaksanaan Program gerakan 
literasi yang digunakan untuk meningkatkan minat baca siswa diantaranya 
seperti pembukaan sebelum pembelajaran dimulai, kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan penutup). c) Kegiatan Evaluasi (evaluasi yang digunakan dalam 
program gerakan literasi sekolah adalah evaluasi harian, evaluasi tengah 
semester dan evaluasi akhir semester). 
 
78 
 
 
 
 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat  
Faktor-faktor yang mempengaruhi program gerakan literasi sekolah di MI At-
Taqwa Pager Kaliwungu. Faktor pendukung yang mempengarui yaitu Adanya 
fasilitas yang mendukung, Siswa tidak bosan dan lebih aktif dalam 
pembelajaran, Materi yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. Factor 
penghambat yang mempengaruhi diantaranya yaitu Faktor penghambat yang 
mempengarui diantaranya yaitu pengkondisian siswa yang sulit, durasi waktu 
pembelajaran yang sedikit dan keterbatasan kemampuan siswa anak belum 
bisa membaca dengan baik dan benar, Kesadaran Orang tua, dan Motivasi 
siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian penulis menyampaikn saran- saran yang dapat 
digunakan sebagai Program Gerakan Literasi Dalam Peningkatan kemampuan 
Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MI At-Taqwa Pager  Kaliwungu 
Semarang: 
1. Bagi lembaga pendidikan MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
Sebagai penyelenggara dan pengelolaan pendidikan dasar hendaknya lebih 
memprioritaskan kebutuhan pembelajaran. Sarana prasarana yang kurang 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Maka saran untuk pihak 
sekolah supaya menambah dan memperbanyak sarana prasarana yang 
menunjang kegiatan pembelajaran. 
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2. Bagi Guru 
a. Lebih meningkatkan professional terutama yang berhubungan dengan 
kreatifitas mengajar dalam menggunakan media pembelajaran. 
Hendaknya guru selalu memberikan pola variasi setiap pengajaran, 
agar siswa tidak mudah jenuh dalam mengikuti pembelajaran, 
b. Hendaknya guru dalam menggunakan media pembelajaran tidak 
hanya terbatas pada materi tertentu, melainkan pada semua materi 
pelajaran yang memungkinkan memanfaatkan media. 
c. Hendaknya guru lebih tegas dalam meningkatkan kedisiplinan bagi 
siswa agar tidak lupa membawa buku Pegangan dan ramai sendiri 
ketika pembelajaran. 
3. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih fokus dan konsentrasi saat guru membacakan 
buku pelajaran supaya bisa membaca dengan lancer dantidak terbata-
bata. 
4. Bagi Peneliti 
a. Perlu diperhatikan bahwa hasil analisis penelitian tentang 
penggunaan media pembelajaran di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang ini belum bisa dikatakan final. Sebab tidak menutup 
kemungkinan masih banyak kekurangan-kekurangan di dalamnya, 
akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode, pengetahuan 
dan juga ketajaman analisis yang dilakukan peneliti. Oleh karena itu, 
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diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam 
penelitian ini. 
b. Untuk peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 
informasi awal guna mengembangkan dan melaksanakan penelitian 
sejenis mengenai pelaksanaan gerakan Literasi Sekolah melalui           
Program gerakan literasi sekolah. 
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Seamarang? 
2. Apa visi dan misi MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Seamarang? 
3. Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik? 
4. Sudah berapa lama penerapan media gerakan literasi sekolah ini? 
5. Bagaimana langkah-langkah penerapan media  literasi sekolah? 
6. Apakah media literasi sekolah dapat menarik perhatian siswa? 
7. Apakah setelah menggunakan media literasi tersebut dapat meningkatkan 
minat baca siswa? 
B. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
1. Apa saja yang dilakukan dalam merencanakan pembelajaran? 
2. Kapan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di Madrasah ini? 
3. Media apa yang digunakan dalam pelajaran Bahasa Indonesia ini? 
4. Tujuan apakah yang ingin dicapai dari implementasi media Gerakan Literasi 
Sekolah? 
5. Bagaimana langkah-langkah menggunakan media Gerakan Literasi Sekolah ? 
6. Bagaimana cara membaca siswa kelas kelas 3? 
7. Dimana kegiatan ini dilakukan? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Letak geografis MI AT-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
B. Keadaan gedung dan sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
C. Proses belajar mengajar  Bahasa Indonesia (pemanfaatan media literasi 
perpustakaan sekolah pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan 
membaca siswa kelas III di MI AT- Taqwa Pager Kaliwungu Semarang tahun 
2018). 
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Profil sekolah Mi At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
B. Visi, Misi dan Tujuan MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
C. Struktur Organisasi MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
D. Daftar nama siswa kelas III MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
E. Foto kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media 
Literasi Sekolah. 
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Lampiran 5 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS III MI AT-TAQWA PAGER, KALIWUNGU, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
No Nama Jenis Kelamin 
1 Afiyah Alyaa Larasati Perempuan 
2 Aida Rahma Azzahra Perempuan 
3 Amelia Eka Novitasari Perempuan 
4 Aqila Denisha Ainurhma Perempuan 
5 Bowo Adi Ramadhan Laki-laki 
6 Caesar Apriliansyah Laki-laki 
7 Chika Aprilia Putri Perempuan 
8 Echa Novita Pratiwi Perempuan 
9 Fahryma Dhania Kelli Robin Perempuan 
10 Haritsa Nafi Arshavin Laki-laki 
11 Ienas Tsurayya Perempuan 
12 Indriyana Eka Nuraini Perempuan 
13 Kaffah Nur Ramadhani Perempuan 
14 Kayana Nafishatun Khumairoh Perempuan 
15 Luthfi Ayu Manoredtri Perempuan 
16 Mahmud Eka Prasetya Laki-laki 
17 Mohammad Fathan Mubina Laki-laki 
18 Muhammad Fahru Rozi Laki-laki 
19 Nadzala Kirana Nursita Perempuan 
20 Natasya Khoirunnisa Aprillia Perempuan 
21 Radit Aditya Nugraha Laki-laki 
22 Rafasya Fardan Hidayatullah Laki-laki 
23 Rasya Fadil Pradana Laki-laki 
24 Sagita Putri Septiyani Perempuan 
25 Shevana Ahzira Ahmad Perempuan 
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LAMPIRAN 6 
FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 01  
Hari/tanggal : Rabu, 26 Februari 2018 
Waktu  : 10.00-11.00WIB 
Informan : Bapak Moh Khabib, S.Pd (kepala sekolah) 
Topik  : Ijin Observasi di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
 Pagi ini sekitar pukul 10.00 saya tiba di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu untuk 
meminta ijin tentang observasi skripsi saya. Setiba disana, saya menuju kekantor dan 
dipersilahkan masuk ke ruang Kepala Sekolah oleh Bapak Khabib: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Bapak Khabib : Wa’alaikumsalam, mari mbak duduk. Dengan siapa, ada yang 
bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya Ade Nurmalasari pak, dari IAIN Surakarta. Begini pak, 
saya bermaksud meminta ijin observasi di MI At-Taqwa 
sebelum penelitian skripsi saya. (kemudian saya menyerahkan 
surat ijin observasi) 
Bapak Khabib : Oo, iya mbak. (sambil membaca suratnya) untuk judulnya 
skripsinya saya terima untuk observasi/penelitian di sini. 
Peneliti : Terimakasih sebelumnya pak. Oo iya pak di sini yang 
mengajar kelas 3 siapa ya? 
Bapak Khabib : iya mbak sama-sama. Oohh yang ngajar kelas tiga pak Jusuf 
mbak, begini saja saya kasih nomernya nanti njenengan bisa 
menghubungi bapak.e langsung. (kemudian Bapak Khabib 
mendiktekan dan saya mencatat) 
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Peneliti : Enggeh pak, terimakasih banyak atas waktunya, saya ijin 
observasi keadaan MI At-Taqwa njih pak. Assalamu’alaikum 
(sambil berjabat tangan) 
Bapak Khabib : Iya mbak silahkan. Wa’ailaikumsalam wr.wb 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 02  
Hari/tanggal : Senin, 28 Februari 2018 
Waktu  : 08.00-09.30WIB 
Informan : Bapak Muh Jusuf Adiwibowo, S.Pd.I 
Topik  : Menggali informasi terkait pelatihan media gerakan literasi sekolah 
di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu untuk Latar Belakang 
 Pukul 08.00 saya sampai di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu untuk 
melanjutkan penelitian saya. Kemudian saya langsung menuju ke kantor untuk 
menanyakan maksud dan tujuan saya akan bertemu dengan Bapak Muh Jusuf 
Adiwibowo. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu)   
Bapak Jusuf  : Wa’alaikumsalam Wr. Wb. Maaf dengan mbak siapa ya? Ada yang 
bisa saya bantu? 
Peneliti  : Saya Ade Nurmalasari pak, dari IAIN Surakarta yang sedang 
penelitian di sini. Mohon maaf bapak, saya bisa wawancara dengan 
bapak sebentar, ada yang ingin saya tanyakan terkait dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media literasi 
pak? 
Bapak Jusuf  : ohh iya mbak silahkan, insyaallah saya bantu (jelas Bapak Jusuf) 
Peneliti  : Begini pak, untuk jadwal pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III 
kapan  nggih? 
Bapak Jusuf  :Setiap hari Selasa, Rabu dan jum’at. kalo hari Selasa Mulai jam 
08.00-09.30, dan itu nanti akan dilanjutkan 15 menit sebelum solat 
Zuhur untuk siswa-siswi sholat Dzuhur berjamaah.  
Peneliti : Terus bagaimana pak dengan waktu yang sesingkat itu? 
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Bapak Jusuf : Ya saya manfaatkan waktu sebaik mungkin Mbak, bagaimana caranya 
saya harus mampu menyampaikan materi pelajaran. Biasanya saya 
menggunakan mengkombinasikan pelajaran dengan media. Ya saya 
melakukan kegiatan ini ketika 15 menit sebelum solat zuhur mbak, 
jadi anak-anak membaca dulu secara bergantian maju satu-satu dengan 
buku yang saya taruh dikursi sambil menunggu adzan”. 
Peneliti :Wah, media apa itu pak? 
Bapak Jusuf : Dengan buku pegangan siswa yang dapat bantuan dari pemerintah, 
saya memanfaatkan media itu sebagai media Literasi di Kelas karena 
masih ada beberapa anak yang belum lancar membacanya, kurangnya 
minat, keaktifan dan konsentrasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesi, disamping hal tersebut siswa belum 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan optimal. Mengingat 
jadwal Bahasa Indonesia jam terakhir, dan masih minimnya siswa 
dalam membaca baca bukunya kembali jadi dengan bantuan media itu 
dapat membantu saya memfokuskan siswa-siswi untuk memperhatikan 
pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca 
peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar 
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. 
Peneliti  : Sudah berapa lama bapak menggunakan media Literasi ini? 
Bapak Jusuf : Kurang lebih pemanfataan media ini sudah berjalan kurang lebih tiga 
tahun ini mbak, akan tetapi penggunaannya saya sesuaikan dengan 
materi pelajarannya, yaitu setiap ada materi membaca dan menyimak. 
Peneliti : Owh begitu pak. Oh ya Pak. Lalu persiapan apa saja yang dilakukan 
sebelum proses pembelajaran Bahasa Indonesia? 
Bapak Jusuf  :Persiapan saya sebelum mengajar ya Mbak, ya tentunya buat RPP 
dulu, jadi tau materi apa saja yang harus saya sampaikan ke siswa-
siswi.  Dengan itu kita akan tau target apa saja yang harus dicapai 
setiap pertemuan. Selain itu saya juga mempersiapakan peralatan yang 
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saya butuhkan, seperti spidol, penghapus, materi dan media lain yang 
mendukung materi pelajaran. 
Peneliti : Begitu ya, Pak. Lantas apa yang melatar belakangi adanya 
penggunaan media Literasi Sekolah dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, pak? 
Bapak Jusuf : Begini Mbak, saya pingin merubah suasana pembelajaran Bahasa 
Indonesia itu berbeda dengan yang lainnya. Apalagi melihat nilai 
siswa-siswi pada pelajaran ini rendah. Kalau dilihat, siswa-siswi itu 
kurang begitu tertarik membaca buku buku sekolah terutama yang 
teksnya panjang-panjang dan susah kosa katanya. Saya prihatin 
dengan kondisi tersebut, maka dari itu saya awalnya mencoba 
menggunakan media Literasi Sekolah dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, dimana dalam buku teks tersebut juga terdapat gambar 
berwarna yang membuat anak tidak bosen dalam membaca. 
Peneliti  : Alhamdulillah berarti bisa dibilang sukses ya, pak? Oh ya pak, 
penggunaan media Literasi ini itu merupakan intruksi dari kepala 
sekolah apa inisiatif dari panjenengan sendiri? 
Bapak Jusuf : Ya boleh dibilang begitu Mbak, hehe. Media ini sebenarnya pelatihan 
dari pemerintah yang diadakan untuk kelas satu sampai kelas tiga. 
Melihat siswa-siswi yang kurang begitu tertarik dengan membaca 
buku-buku pelajaran maka pemerintah membuat pelatihan ini sebagai 
alternative untuk memecahkan masalah yang muncul. 
Peneliti  : Apa tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan media Literasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia? 
Bapak Jusuf  : Tujuannya agar sekolah menjadi tempat menumbuh kembangkan 
budi pekerti siswa. Selain itu tujuan literasi sekolah juga sebagai 
wadah untuk menghadirkan sebagai macam buku bacaan dan 
mewadahi berbagai strategi membaca. Supaya sekolah menjadi taman 
belajar yang menyenangkan serta menjadikannya tempat yang 
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menubuh kembangkan budaya literasi. Literasi sekolah juga dapat 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Dengan memanfaatkan kegiatan-
kegiatan dari literasi sekolah sebagai motivasi, kebiasaan,dan 
hukuman bagi siswa yang melaksanakan tata tertib ataupun bagi yang 
melanggarnya. 
Belum selesai Bapak Muh Jusuf Adiwibowo memberikan jawaban, bel tanda masuk 
sudah berbunyi. 
Bapak Jusuf  : Gimana Mbak, masih ada yang ditanyakan lagi? 
Peneliti  : Iya Pak, masih ada beberapa pertanyaan lagi yang ingin saya 
tanyakan.    Mungkin bisa disambung lain waktu saja pak. 
Bapak Jusuf  : Wah, boleh Mbak silakan. Kalau masih ada data-data yang 
diperlukan nggak usah sungkan bilang saja. Insaallah kalau saya bisa 
bantu ya saya bantu, Mbak. 
Peneliti : Iya pak, terimaksih sebelumnya 
Bapak Jusuf : Iya Mbak, sama-sama.  
Peneliti  : Iya pak, sekalian ini mau pamit. Terimakasih banyak atas waktunya 
ya pak (dilanjutkan berjabat tangan), Assalamu’alaikum. 
Bapak Jusuf : Hehe iya Mbak Ade sama-sama. Wa’alaikumussalam, hati hati di 
jalanya. 
Peneliti  : Iya pak, terimakasih (sambil senyum). Berdasarkan observasi dan 
wawancara awal yang peneliti lakukan kepada guru kelas III MI AT-
Taqwa Pager Kaliwungu Semarang pada tanggal 23 Februari 2018 
didapat keterangan bahwa realitanya  masih terdapat  beberapa siswa  
kelas III yang belum  lancar membaca buku-buku mata pelajaran, 
kurangnya minat, keaktifan dan konsentrasi siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesi, disamping hal tersebut siswa 
belum memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan optimal.  
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 03 
Hari/tanggal : Selasa, 01 April 2019 
Waktu  : 10.00-11.00WIB 
Informan : Bapak Moh Khabib, S.Pd (kepala sekolah) 
Topik  : Sejarah berdirinya  MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
  Pagi ini sekitar pukul 10.00 saya tiba di MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu untuk meminta ijin tentang observasi skripsi saya. Setiba disana, saya 
menuju kekantor dan dipersilahkan masuk ke ruang Kepala Sekolah dan bertemu 
kepala sekolah guna melakukan wawancara. Seperti biasa setiap sampai di sekolah, 
peneliti selalu disambut baik oleh siswa-siswi maupun guru-guru. Peneliti tiba di 
sekolah tepat pukul 10.00 WIB. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu)  
Bapak Khabib : Wa’alaikumussalam (terdengar suara dari kejauhan) mari masuk 
Mbak dan silakan duduk. 
Peneliti  : Iya Pak, terimakasih (masuk ke kantor sambil senyum kecil) 
Bapak Khabib : Apa yang bisa saya bantu, Mbak? (kata Bapak Khabib ramah) 
Peneliti  : Begini Pak, saya ingin bertanya terkait dengan MI At-Taqwa ini. 
Bagaimana sejarah berdirinya MI At-Taqwa, Pak? 
Bapak Khabib : Oh terkait itu, singkatnya saja ya Mbak, nanti untuk lebih lengkapnya 
bisa dilihat di dokumen. Jadi begini Mbak, MI At-Taqwa pada 
awalnya merupakan Sekolah Rakyat (SR) kemudian diganti dengan 
nama MI At-Taqwa. MI At-Taqwa Pager Kaliwungu adalah sebuah 
lembaga pendidikan yang dikelola oleh sebuah yayasan yang bernama 
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Yayasan Nahdlatul Ulama.  Sekolah itu di dirikan sejak tahun 1975 
dan status gedung merupakan bantuan (Swadaya Masyarakat) dan 
Tanah Wakaf. Letak Madrasah Ibtidaiyah At-Taqwa Pager Kaliwungu 
ini dalam Komplek masjid. Luas tanahnya 819 m2. Secara geografis 
letaknya juga strategis, karena mudah dijangkau oleh masyarakat. 
Peneliti  : Lalu, apa visi dan misi dari MI At-Taqwa ini, Pak? 
Bapak Khabib : Visi dari MI At-Taqwa ini adalah Membentuk generasi yang 
Beriman, Bertaqwa, Cerdas, Terampil dan Berakhlak Mulia. 
Sedangkan untuk Misinyaada 4 diantaranya: 
1. Belajar dengan giat 
2. Beribadah dengan benar 
3. Bekerja dengan keras 
4. Berobsesi meraih cita-cita 
Peneliti   : Lalu untuk struktur organisasi di MI At-Taqwa ini, Pak? 
Bapak Khabib    : Untuk struktur organisasinya ya biasa mbak, ada kepala sekolah dan 
jajaran guru-guru. 
Peneliti   : Berarti jumlah guru keseluruhan 7 orang nggih, Pak? Untuk jumlah 
siswa berapa, Pak? 
Bapak Khabib  : Iya Mbak, betul sekali semua nonPNS. Untuk jumlah siswanya dari 
kelas I sampai kelas VI 122 siswa. 
Peneliti  : Mau tanya terkait Bahasa Indonesia, Pak. Apakah madrasah ini ada 
pengadaan media Literasi Sekolah untuk meunjang pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas III? 
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Bapak Khabib : Iya Mbak, tapi memang benar guru Bahasa Indonesia kelas I-III 
menggunakan media Litersai Sekolah dalam pembelajaran 
berlangsung. 
Peneliti   : Kira-kira sudah berapa lama media Literasi Sekolah diterapkan, Pak? 
Bapak Khabib : Kurang lebih sudah 3 tahun ini, Mbak. Penggunaan media Literasi ini 
biasanya disesuaikan dengan materinya. 
Peneliti  : Apakah penggunaan Media tersebut merupakan intruksi dari Bapak? 
Bapak Khabib : Bukan Mbak, untuk media Literasi Sekolah ini dari pemerintah 
mengenai rapat guru waktu itu, jadi untuk pelatihan menggunakan 
media Literasi Sekolah ini di terapkan pada siswa kelas I-III guna 
menambah semangat siswa dalam belajar dan menumbuhkan minatnya 
untuk membaca bukupelajaran. Saya sebagai kepala sekolah hanya 
mendukung agar pembelajaran lebih menarik. 
Peneliti  : Lalu Pak, apakah media Literasi Sekolah tersebut dapat menarik 
perhatian siswa? 
Bapak Khabib : Tentu Mbak, nyatanya sampai sekarang media tersebut masih saja 
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas khususnya Bahasa Indonesia. 
Peneliti  : Kalau boleh tau bagaimana langkah-langkah menggunakan media 
Literasi Sekolah itu, Pak? 
Bapak Khabib: Setahu saya saja ya Mbak, kalau namanya media itukan sebagai 
pendukung, membantu guru mempermudah dalam menyampaikan 
pembelajaran jadi untuk langkah awalnya pasti guru itu membuat RPP 
terlebih dahulu. Setelah itu diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran 
yang terdiri dari 3 tahapan yaitu pembukaan, inti dan penutup. 
Penggunaan media Literasi Sekolah dilakukan di kegiatan inti. Untuk 
langkah-langkah penggunaan media Literasi Sekolah setahu saya ya 
Mbak, siswa-siswi disuruh duduk rapi dan menyimak serta 
mendengarkan bapak guru membaca, lalu satu persatu siswa di suruh 
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membacakan kembali teks yang sudah  di bacakan oleh bapak guru 
tadi. Untuk lebih rincinya mungkin bisa langsung ditanyakan dengan 
guru yang mengampu ya, Mbak. 
Peneliti : Nggih, Pak terimakasih banyak. Oh ya Pak, apakah setelah 
menggunakan media Literasi Sekolah itu siswa dapat memahami 
pelajaran? 
Bapak Khabib : Sekilas kalau dilihat ya Mbak, menurut saya siswa bisa memahami 
materi. Kalau dilihat dari hasilnya juga berbeda, hasil yang sekarang 
lebih baik dibandingkan dengan hasil yang sebelumnya. 
Peneliti  : Untuk system evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Jawa 
menggunakan media Literasi Sekolah ini bagaimana, pak? 
Bapak Khabib : Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan pada saat proses 
pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir 
semester. 
Peneliti   : Terimakasih untuk waktu yang diberikan, Pak. Saya rasa cukup ini 
dulu. 
Bapak Khabib : Iya, Mbak sama-sama. Kalau masih ada data yang dibutuhkan, bisa 
hubungi saya. Silakan nanti ditulis kira-kira data apa saja yang 
digunakan dalam lampiran. 
Peneliti  : iya, Pak terimakasih banyak. Kalau begitu saya pamit dulu. 
Assalamu’alaikum. 
Bapak Suyono : Sama-sama, Mbak. Wa’alaikumussalam 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 
 
Kode  : Wawancara 04 
Hari/tanggal : Rabu, 03 April 2019 
Waktu  : 08.00-09.30WIB 
Informan : Bapak Muh Jusuf Adiwibowo, S.Pd.I 
Topik  : Pemanfaatan media gerakan literasi sekolah di MI At-Taqwa Pager, 
Kaliwungu, Semarang 
  Hari ini peneliti melanjutkan wawancara terkait Pemanfaatan media 
Literasi Sekolah. Peneliti tiba di MI Pereng tepat pukul 08.00 dan langsung menuju 
ke kantor untuk menemui Bapak Jusuf. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Bapak Jusuf : Wa’alaikumussalam, silakan masuk, Mbak. 
Peneliti  : Iya, Pak (masuk ke kantor dilanjutkan salaman) 
Bapak Jusuf : Gimana kabarnya, Mbak? 
Peneliti  : Baik Alhamdulillah, Pak. 
Bapak Jusuf : Gimana, ada yang bisa dibantu, Mbak? 
Peneliti : Iya, Pak. Ini mau melanjutkan wawancara terkait media Literasi 
Sekolah. Bapak longgar tidak hari ini? 
Bapak Jusuf : Insaallah longgar, Mbak. Silakan apa yang mau ditanyakan hehe. 
Peneliti  : Langsung saja nggih, pak. Apakah media Literasi Sekolah dapat 
menarik perhatian siswa? Apa buktinya? 
Bapak Jusuf : Iya, Mbak jelas itu. Buktinya sebelum pembelajaran dimulai saja 
siswa sudah senang sekali. Mereka selalu minta agar pelajaran Bahasa 
Indonesia dilakukan dengan media Literasi Sekolah. Hehe. Selain itu 
ya, Mbak siswa-siswi antusias sekali menyimak dan mendengarkan 
saat saya membacakan buku teksnya, karena media yang digunakan 
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juga memiliki warna, bentuk tulisan dan terdapat gambar di dalamnya 
jadi siswa tidak jenuh dalam pembelajaran. 
Peneliti  : Terus, bagaimana langkah-langkah menggunakan media Literasi 
Sekolah pada pembelajaran Bahasa Indonesia? 
Bapak Jusuf : Garis besarnya saja ya, Mbak.  Awalnya saya selalu mengkondisikan 
siswa terlebih dahulu. Setelah siswa siswi siap, pembelajaran saya 
mulai dengan salam, memulai pembelajaran dengan membaca 
basmallah bersama. Kadang untuk lebih memfocuskan siswa, saya 
tambahi esbreaking. Lalu masuk pada kegiatan inti. Kalau untuk 
langkah-langkah menggunakan media Literasi Sekolah dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, awalnya saya menyuruh siswa 
membuka bukunya dan menyimak serta mendengarkan saya ketika 
membacakan buku paketnya. Setelah selesai saya memanggil siswa 
satu persatu secara acak untuk mengulangi membaca, dengan begitu 
saya mengetahui perkembangan anak yang membacanya lancar, 
sedang atau kurang. Bagi anak yang membacanya kurang saya ajarkan 
perlahan-lahan dengan membacakan lagi teks tersebut dan anak 
menyimak.  
Peneliti  : Apa faktor pendukung penerapan media Literasi Sekolah dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia? 
Bapak Jusuf : Untuk faktor pendukung sudah jelas adanya materi yang sesuai, yaitu 
materi membaca dan menyimak. Respon siswa yang baik. 
Alhamdulillah sampai sekarang siswa masih memiliki respon positif, 
mereka belum bosan jika saya menghadirkan media Literasi Sekolah 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu adanya buku 
pegangan siswa  mempermudah siswa belajar juga sendiri dirumah. 
Peneliti  : Sementara untuk faktor penghambat penerapan media Literasi 
Sekolah dalam pembelajaran Bahasa Jawa apa, Pak? 
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Bapak Jusuf : Faktor penghambat ya, Mbak. Pertama, pengkondisian siswa yang 
sulit jadi kondisi kelas itu jelas ramai/gaduh. Kedua, durasi 
pembelajaran yang sedikit. Pelajaran Bahasa Indonesia ini ada di jam, 
yaitu pukul .08.00-09.30 WIB. Dan jam terakhir sebelum adzan 
Duhur. Biasanya jam-jam akhir itu konsentrasi siswa sudah sedikit 
berkurang, belum lagi jika ada siswa yang ramai sendiri atau kurang 
memperhatikan, jadi malah menyita waktu. Ketiga, kemampuan siswa 
yang kurang. Siswa ada yang belum begitu lancar dalam membaca, 
Mbak. 
Peneliti  : Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang ada, Pak? 
Bapak Jusuf : Solusi untuk hambatan-hambatan yang ada ya, Mbak. Pertama, saya 
selalu memperhatikan gerak-gerik siswa tiap kali pembelajaran 
berlangsung. Jika ada yang ramai, saya berikan perhatian yang lebih 
dan selalu menasehatinya. Kedua, adanya reward. Bagi siswa yang 
sungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran akan diberi hadiah 
sementara untuk siswa yang ramai atau gaduh akan tidak boleh 
mengikuti pelajaran. Ketiga, lebih bagusnya penerapan media Literasi 
Sekolah ini dilakukan di ruangan yang terbuka, jadi konsentrasi siswa 
bisa lebih baik. Keempat, untuk siswa yang belum lancar membaca 
saya suruh membacakan buku teks berulang-ulang supaya lancar 
dalam membacanya. Kelima, siswa siswi bisa belajar sendiri dirumah 
dengan membaca buku-buku pelajaran atau buku lainya. 
Peneliti  : Apakah media Literasi Sekolah sudah dimanfaatkan secara 
maksimal? 
Bapak Jusuf : Sudah, Mbak. Awalnya memang agak kesulitan tapi lama kelamaan 
karena sudah terbiasa jadi insaallah bisa maksimal. 
Peneliti  : Apakah setelah menerapkan media Literasi Sekolah dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa dapat memahami materi 
pelajaran? 
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Bapak Jusuf : Sebagian besar sudah, hanya beberapa siswa saja yang mungkin 
kurang lancar dalam membacanya. 
Peneliti  : Lalu, bagaimana system evaluasi yang digunakan? 
Bapak Jusuf : Untuk evaluasinya, dilakukan ketika proses pembelajaran, yaitu tiap 
anak yang lancar dalam membaca maka anak tersebut sudah ada 
peningkatan. Selain itu ada juga evaluasi tengah semester dan evaluasi 
akhir semester. 
Peneliti  : Owh, begitu ya, Pak. Terimakasih banyak atas penjelasan dan 
waktunya, Pak. 
Bapak Jusuf : Iya, Sama-sama, Mbak. Apa lagi yang masih ingin ditanyakan (kata 
Bapak Jusuf sambil ketawa) 
Peneliti  : Hehe, sudah, Pak. Insaallah ini sudah cukup. Kalau begitu saya pamit 
dulu, Pak. 
Bapak Jusuf : Iya, Mbak. Boleh-boleh silakan.  
Peneliti  : Iya Bu. (salaman) Assalamu’alaikum . 
Bapak Jusuf : Waalaikumussalam. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode   : Observasi 01 
Hari/Tanggal : Senin, 01 April 2019 
Waktu  : 08.35-09.25 WIB 
Tempat : Ruang Kantor MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
Informan : Bapak Moh Khabib, S.Pd (kepala sekolah) 
Topik  : Gambaran Umum MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
Pukul 08.00 WIB saya berangkat dari rumah menuju MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu dan tiba di sana sekitar pukul 08.35 WIB. Ketika sampai disana saya 
langsung menuju ke kantor untuk menemui bapak kepala sekolah. Saya pun 
diperkenankan untuk masuk dan menunggu sebentar karena bapak kepala sekolah 
masih dimasjid sholat dhuha sama Bu Ana yang kebetulan lagi berhalangan jadi 
beliau tidak kemasjid. Tidak berselang lama kemudian Bapak Khabib datang dan 
menemui saya. Saya memperkenalkan diri  dan saya menyampaikan maksud 
kedatangan saya. Kepada beliau saya sampaikan permohonan ijin untuk mengadakan 
penelitian guna penyusunan tugas skripsi, dan beliau mengijinkan dengan senang 
hati. Setelah itu, saya sampaikan judul dari penelitian saya yaitu pelaksanaan gerakan 
literasi sekolah melalui pembelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan 
kemampuan membaca siswa kelas III di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu. Saya pun 
langsung mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui data-data sekolah 
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seperti waktu berdirinya, keadaan guru dan siswa nya, sarana dan prasarana yang ada, 
serta kegiatan belajar mengajar di sekolah. Bapak Khabib kemudian menjelaskan 
panjang lebar terkait sejarah berdirinya MI At-Taqwa Pager. MI At-Taqwa pada 
awalnya merupakan Sekolah Rakyat (SR) kemudian diganti dengan nama MI At-
Taqwa. MI At-Taqwa Pager Kaliwungu adalah sebuah lembaga pendidikan yang 
dikelola oleh sebuah yayasan yang bernama Yayasan Nahdlatul Ulama.  Sekolah itu 
di dirikan sejak tahun 1975 dan status gedung merupakan bantuan (Swadaya 
Masyarakat) dan Tanah Waka dan Saat ini sekolah dipimpin oleh Bapak kepala 
sekolah (Moh Khabib, S.Pd.I.) Letak Madrasah Ibtidaiyah At-Taqwa Pager 
Kaliwungu ini dalam Komplek masjid. Luas tanahnya 819 m2. Secara geografis 
letaknya juga strategis, karena mudah dijangkau oleh masyarakat” Jelas beliau, selaku 
Kepala Sekolah. 
Menurut pengamatan saya MI At-Taqwa Pager ini terletak diantara rumah  
penduduk yang kalau saya perhatikan lingkungan ekonomi menengah keatas yang 
sangat  strategis dengan jalan raya. Jalan raya tersebut menghubungkan antara kota 
Boyolali, dan Semarang beserta kota-kota terdekat. Selain mudah dijangkau dengan  
transportasi, suasananya sangat nyaman untuk kegiatan belajar mengajar dan saya 
juga melihat ruangan kelas yang berada di lantai 2 dimana ruangan kelas itu ada 
hiasan yang membuat siswa itu sendiri, warna dinding yang sangat menarik dan lucu, 
ada juga majalah dinding yang isinya sangat membangun, tulisan-tulisan motivasi, 
ada juga kotak saran dan tempat cuci tangan. Juga ada sebuah masjid yang berfungsi 
sebagai tempat untuk ibadah dan kegiatan siswa misal seperti baca Al-Qur’an atau 
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hafalan surat pendek. Ketika saya tanya salah satu siswa putra terkait dengan kondisi 
di saat mereka belajar dia menjawab“ saya sangat senang karena disini teman-teman 
banyak dan kalau belajar sangat menyenangkan ”. Diruang kelas tersebut memang di 
desain sedemikian rupa supaya ada motivasi didalam diri anak untuk bisa belajar dan 
diruang kelas. Disetiap kelas ternyata dibebaskan untuk membuat tata tertib sendiri 
dan itupun pembuatannya melibatkan siswa meskipun secara umumnya sekolah juga 
memiliki peraturan tata tertib untuk siswa. Setelah usai melihat kondisi ruangan kelas 
saya pergike kamar mandi, fasilitas kamar mandi yang menurut saya memang sangat 
bagus dikemas sesuai dengan dunia anak-anapk. Di sana ada juga toilet, tempat cuci 
yang disesuaikan dengan postur tubuh anak 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode   : Observasi 02 
Hari/Tanggal  : Selasa, 23 April 2019  
Waktu  : 08.00 – 09.30 WIB  
Tempat : Ruang Kelas III   
Pelaku  : Guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas III 
Pada hari Selasa pagi tanggal 16 Januari 2019 pukul 07.25 saya berangkat 
menuju MI At-Taqwa Pager Kaliwungu dengan mengendarai sepeda motor. Pukul 
08.00 sampailah saya di sekolah. Ternyata siswa dan guru masih masih di masjid 
untuk sholat Dhuha dan saya menunggu di parkiran. Tak lama kemudian Bapak Jusuf 
datang dan menyapa saya, Sayapun bergegas menemui beliau dan mengucapkan 
salam. Beliaupun menjawab salam saya dengan ramah.  Tak lama kemudian beliau 
segera memberikan saya arahan dan mengantarkan saya ke kelas III. Kelas III itu 
sendiri berada di gedung sebelah utara kantor. Kemudian bapak Jusuf terlebih dahulu 
masuk ke dalam kelas dan beliau mempersilahkan saya untuk masuk ke dalam ruang 
kelas. Saya segera memasuki ruangan dengan mengucapkan salam serta 
memperkenalkan diri. Kemudian saya dipersilahkan duduk di kursi bagian belakang 
kelas. Setting ruangan kelasnyapun menurut saya sangatlah nyaman. Meja dan kursi 
siswa sangat rapi menghadap papan tulis yang letaknya di depan kelas. Di samping 
papan tulis terdapat sebuah kursi guru. jumlah barisan mejaterdapat 3 baris. 
Sementara saya mengamati Bapak Jusuf yang akan memulai kegiatan belajar pagi.  
Beliau menyiapkan siswa untuk duduk rapi di tempat duduknya masing-
masing. Mula-mula Bapak Jusuf mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai. Dilanjutkan dengan membuka pertemuan dengan 
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mengucapkan salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh semangat para siswa 
menjawab salam dari Bapak Jusuf. Setelah itu Bapak Jusuf mengecek kehadiran 
siswa dengan cara memanggil namanya satu per satu. Kemudian pembelajaran 
dimulai dengan membaca basmallah bersama. Kemudian Bapak Jusuf memberikan 
apersepsi untuk menggugah semangat siswa. Dalam kegiatan pembelajaran pagi ini 
terdapat 3 tahapan. Yang pertama, tahap pembiasaan, tahap pelaksaan, tahap 
pembelajaran. 
Bapak Jusuf menyuruh siswa-siswi membuka buku paket siswa hal 195 
Disana terdapat teks bacaan dan dibacakan oleh Bapak Jusuf dan siswa diminta untuk 
mendengarkan serta menyimak teks yang telah dibacakan oleh Bapak Jusuf. 
kemudian siswa ditunjuk satu persatu untuk membacakan isi teks kembali guna untuk 
mengetahui cara membaca siswanya. Kegiatan tersebut berlangsung selama 35 menit 
yang artinya siswa-siswi harus diistirahatakan untuk sholat dzuhur berjammaah. 
Sebelum istirahat untuk sholat, Bapak Jusuf memberikan intruksi kepada siswa-siswi 
agar selesai sholat langsung kembali ke kelas untuk melanjutkan pelajaran. Setelah 
sholat berjamaah selesai dan siswa-siswi sudah masuk ke kelas, Bapak Jusuf 
melanjutkan pelajaran. Bapak Jusuf menyuruh siswa-siswi menyiapkan buku (buku 
dari pemerintah) dan Bapak Jusuf membuka bukunya yang ditaruh di atas  kursi 
untuk membacakan teks tersebut. Kemudian Bapak Jusuf memanggil siswa-
siswinnya maju untuk membacakan lagi buku yang ada di depan kelas dengan keras 
supaya temannya mendengarkan dan mengetahui siswa siswinya sudah lancar dalam 
membaca apa belum. Setelah selesai, Bapak Jusuf dan siswa membaca bersama sama 
teks tersebut kemudian dijelaskan isi dari dari teks tersebut. 
 Pembelajaran media Literasi Sekolah ini berlangsung sangat meriah. Siswa-
siswi sangat antusias dalam mengikutinya, hingga tidak terasa jam pelajaran telah 
usai. Sebelum berkemas-kemas, Bapak Jusuf mengajak siswa mengulangi sekilas 
materi yang telah dibahas sebelumnya. Kemudian siswa-siswi disuruh untuk 
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berkemas-kemas pulang. Kemudian Bapak Jusuf menutup pembelajaran dengan 
membaca doa kafaratul majlis dan salam. 
Setelah selesai kegiatan saya segera menemui Bapak Jusuf. Sayapun 
mengucapkan terimakasih atas waktu dan kesempatan yang diberikan kepada saya. 
Dan kemudian saya berpamitan dengan beliau. 
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FIELD NOTE 
(CATATAN LAPANGAN LEMBAR OBSERVASI) 
Kode   : Observasi 03 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 April 2019  
Waktu  : 08.00 – 09.40 WIB  
Tempat : Ruang Kelas III   
Pelaku  : Guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas III 
Pagi menjelang siang ini, peneliti melakukan observasi tentang 
pemanfataanmedia Literasi Sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
untuk yang kedua kalinya. Karena jam sudah menunjukkan pukul 08.00 WIB, 
peneliti segera masuk ke dalam kelas III. Tanpa  mengulur-ulur waktu, Bapak 
Jusuf segera mungkin mengawali  kegiatan pembelajaran. 
Mula-mula Bapak Jusuf  mengkondisikan siswa sekaligus mengabsen, 
yaitu dengan memanggil nama siswa satu-persatu, dan mendekati siswa yang 
belum bisa diam. Kemudian Bapak Jusuf melanjutkan salam, siswa-siswi 
menjawab dengan sangat semangat. Pembelajaran dimulai dengan membaca 
basmallah bersama. Untuk menambah semangat belajar siswa, sebelum masuk 
ke materi pelajaran, Bapak Jusuf memberikan esbreking.  Siswa-siswi terlebih 
dahulu diajak untuk bernyanyi Tepuk semangat. Bapak Jusuf dan siswa-siswi 
terlihat semangat bernyanyi bersama. Setelah itu, Bapak Jusuf menjelaskan 
maksud pembelajarannya hari ini, yaitu dengan memperlihatkan buku baca 
dan menjelaskan bagaimana kegiatan yang harus dilakukan siswa. Melihat 
buku baca, siswa siswi sudah bersorak ramai. Mereka terlihat tidak sabar 
untuk segera membacanya. 
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Setelah itu, Bapak Jusuf menyuruh siswa duduk pada tempatnya 
masing-masing dan mengeluarkan bukunya. Kemudian Bapak Jusuf menaruh 
bukunya pada kursi dan membukanya lebar mengahap kesiswa, lalu belaiu 
membacakan bukunya dan siswa siswi menyimak  isi buku yang dibacakan 
olek Bapak Jusuf, setelah selesai membacakan Bapak Jusuf memanggil siswa 
satu persatu untuk maju kedepan membaca. Bagi siswa yang membacanya 
belum lancar disuruh membaca dua kali.  
Kegiatan pembelajaran ini berlangsung selama 40 menit dan hingga 
akhirnya jam menunjukkan pukul 09.40 WIB yang tandanya pembelajaran 
Bahasa Indonesia sudah selesai. Siswa-siswi mengakhiri kegiatan 
pembelajaran hari ini dengan membaca doa kafaratul majlis yang dipimpin 
oleh ketua kelas, kemudian dilanjutkan mengucapkan hamdallah, lalu Bapak 
Jusuf memberikan salam. 
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